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BAB I
Kajian Kesesuaian Kegiatan Wisata Pantai,

Wisata Snorkeling dan Wisata Selam

2.1. Pendahuluan

Bagi bangsa Indonesia wilayah pesisir memiliki arti yang sangat
penting dan strategis dalam konteks perekonomian bangsa. Sehingga
banyak aktifitas pembangunan dalam bentuk pemanfaatan sumber daya
alam dilakukan di wilayah pesisir seperti: kegiatan perikanan, pariwista,
transportasi, kegiatan industri, pertambangan dan pertanian. Keberadaan
keanekaragaman potensi sumber daya alam di wilayah ini pada akhirnya
menjadikan wilayah pesisir sebagai wilayah yang sangat diminati oleh
berbagai stakeholder.Meskipun memiliki potensi sumber daya alam yang
cukup besar, kenyataannya juga terdapat permasalahan yang cukup serius
di wilayah pesisir terutama; isu kemiskinan pada nelayan.

Sektor pariwisata menjadi sangat potensial untuk dikembangkan
dalam pembangunan jangka menengah dan jangka panjang karena
pembangunan dan pengembangan sektor pariwisata dapat memberikan
pengaruh yang positif, baik secara langsung maupun tidak langsung,
terhadap sektor-sektor ekonomi lainnya untuk tumbuh dan berkembang.
Selain itu, sektor pariwisata sebagai industri tidak hanya sebagai sumber
dan andalan devisa negara, tetapi juga secara spasial dapat dipandang
sebagai faktor yang dapat menentukan lokasi industri dan akan sangat
membantu perkembangan pada daerah-daerah sekitarnya yang relatif
miskin atau belum berkembang dalam memanfaatkan sumber daya yang
tersedia di wilayah tersebut (Bahar & Tambaru, 2010).

Dampak positif yang dapat diterima, tidak hanya pada peningkatan
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga terjadinya perluasan kesempatan kerja
dan peningkatan pendapatan per kapita masyarakatnya, disamping dapat
merupakan sumber PAD (Pendapatan Asli Derah) yang cukup potensial.
Pengembangan obyek wisata alam yang tertata dengan baik juga turut

berperan dalam menjaga dan mengendalikan berbagai bentuk kerusakan



lingkungan, terutama karena wilayah pesisir merupakan wilayah yang
rentan terhadap berbagai perubahan ekosistim.

Kegiatan ekowisata kini menjadi salah satu kegiatan wisata yang
paling banyak dilakukan baik oleh wisatawan mancanegara maupun
domestik. Pada prinsipnya ekowisata merupakan suatu kegiatan rekreasi di
alam bebas atau terbuka, yang di dalamnya juga terdapat kegiatan
konservasi. dan diharapkan dapat menjadi alternatif solusi atas beberapa
permasalahan (Bahar & Tambaru, 2010).

Ekowisata adalah kegiatan yang berkaitan dengan wisatawan dan
pengunjung atau jasa yang memberikan dukungan kepada penduduk,
budaya, dan perekonomian lokal dengan cara yang positif, selain
berkontribusi terhadap perlindungan dan keberlanjutan ekologi. Prinsip
kehati-hatian dan aspek regional dari pembangunan berkelanjutan melalui
ekowisata adalah hal yang sangat penting (Maria & Tojeiro, 2011).

Menurut Persatuan Konservasi Dunia (IUCN), ekowisata melibatkan
“Perjalanan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan ke kawasan
alami, untuk menikmati dan mengapresiasi alam (dan ciri-ciri budaya yang
menyertainya, baik dulu maupun sekarang) yang mendukung konservasi,
memiliki dampak pengunjung yang rendah dan menyediakan keterlibatan
aktif sosio-ekonomi masyarakat lokal yang bermanfaat. Ekowisata
meminimalkan dampak pariwisata terhadap sumber daya pariwisata di
suatu destinasi tertentu, termasuk mengurangi dampak fisik, sosial,
interaktif, dan psikosomatis. Ekowisata juga menunjukkan sikap positif dan
bertanggung jawab dari wisatawan dan tuan rumah terhadap perlindungan
dan pelestarian seluruh komponen ekosistem lingkungan. Ekowisata
mencerminkan pola pikir yang berorientasi pada tujuan, bertanggung jawab
untuk menciptakan dan memberikan nilai bagi destinasi dengan tingkat
kebaikan yang tinggi terhadap isu-isu lingkungan, politik, atau sosial
setempat (Baloch & Mahar, 2023).

Ekowisata telah diakui sebagai salah satu alat penting untuk
mendorong pembangunan berkelanjutan di seluruh dunia, khususnya di
negara-negara berkembang (Pasape et al, 2018). Pembangunan
pariwisata berkelanjutan memenuhi kebutuhan wisatawan saat ini dan
daerah tuan rumah sekaligus melindungi dan meningkatkan peluang di

masa depan. Hal ini dianggap mengarah pada pengelolaan semua sumber
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daya sedemikian rupa sehingga kebutuhan ekonomi, sosial dan estetika

dapat terpenuhi dengan tetap menjaga integritas budaya, proses ekologi

yang penting, keanekaragaman hayati dan sistem pendukung kehidupan.

Agar pariwisata menjadi berkelanjutan, menuntut dilakukannya
perencanaan, pengembangan dan pelaksanaan di seluruh aspek
pariwisata. Proses peningkatan tersebut harus dilakukan menerus dan
diaplikasikan untuk semua jenis dan format wisata. Seluruh stakeholder
harus terlibat dan aktif berpartisipasi dalam proses tersebut, termasuk
dalam kegiatan memantau dampaknya agar dapat segera melakukan
upaya preventif atau koreksi yang diperlukan. Secara lebih mendetil,
UNWTO dan UNEP (2005) telah menyusun sejumlah ketentuan yang harus
dipenuhi dalam sustainable tourism, yaitu:

1) Memanfaatkan secara optimal sumber daya lingkungan yang
merupakan elemen utama dari pembangunan kepariwisataan, menjaga
keutuhan ekologi dan mendukung upaya pelestarian sumber daya alam
dan keanekaragaman hayati.

2) Menghargai karakteristik sosial budaya masyarakat setempat,
melestarikan warisan budaya dan nilai-nilai tradisi, serta berkontribusi
terhadap pemahaman lintas budaya dan toleransi.

3) Menjamin keberlanjutan usaha, menghasilkan manfaat sosial ekonomi
yang terdistribusikan secara merata bagi para pemangku kepentingan,
termasuk berupa kesempatan kerja, kesempatan untuk memperoleh
penghasilan, tersedianya pelayanan dan fasilitas umum yang baik bagi
masyarakat lokal dan kontribusi terhadap pengentasan kemiskinan.

Permasalahan dalam pemanfaatan ruang antara lain tidak adanya
penataan yang baik dalam hal sarana prasarana dan zonasi antara
kegiatan wisata dan nelayan. Belum adanya pemanfaatan dan penataan
ruang yang baik tersebut dapat menimbulkan konflik antara pengelola
kawasan wisata dengan nelayan, maupun dengan sesama pengelola
wisata sendiri (Bahar & Omar, 2017).

Pembangunan pariwisata yang berkelanjutan membutuhkan
partisipasi dari para pemangku kepentingan serta kepemimpinan politik
yang kuat untuk menjamin tercapainya partisipasi dan konsensus.
Pariwisata berkelanjutan merupakan sebuah proses yang

berkesinambungan dan membutuhkan pengamatan dampaknya secara
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terus menerus, serta dapat mengandung langkah-langkah preventif dan
korektif jika diperlukan. Namun demikian, pariwisata berkelanjutan juga
harus senantiasa menjaga kepuasan wisatawan dan memastikan bahwa
wisatawan dapat memperoleh pengalaman yang berarti dalam
kunjungannya, yaitu pengalaman yang dapat meningkatkan kesadaran
mereka akan isu-isu lingkungan, bahkan mendorong mereka untuk
menerapkan praktek-praktek pariwisata berkelanjutan. Di samping itu,
pariwisata berkelanjutan juga harus dipahami sebagai proses perbaikan
yang berkelanjutan dan bukan merupakan suatu kondisi yang statis.
Kegiatan pariwisata harus mempunyai banyak daya tarik, seperti
keanekaragaman flora dan fauna, keunikan ekosistem, dan
keanekaragaman budaya (Riskiani et al., 2019).

Kepulauan Selayar memiliki tipologi destinasi Gugusan Kepulauan
(Small Island), yang di dalamnya terdapat kawasan wisata: Kawasan
perairan/bahari, kawasan pantai, kawasan taman nasional dan cagar alam,
situs peninggalan sejarah. Pantai Punagaang adalah salah satu destinasi
wisata pantai yang menawarkan potensi wisata bahari yang sudah dikelola
oleh Badan Usaha Milik Desa (Bumdes Baloka Mandiri Patilereng) sejak
tahun 2017.

Meskipun demikian pengelolaan pantai ini dirasakan masih belum
optimal karena atraksi (daya tarik) wisatanya belum memperhatikan
dampak lingkungan dari kegiatan wisata termasuk fasilitas wisata yang
sudah banyak mengalami kerusakan. Sehingga terkesan pengelolaan
pantai seperti hanya mengejar keuntungan (profit oriented) tanpa
memperhatikan keberlanjutan pengelolaannya.

2.1.1. Oseanografi
Dinamika oseanografi yang dapat dianalisis dan diramalkan
menjadi pedoman khusus dalam mengambil kebijakan yang
berkaitan dengan wisata pesisir hingga keamanan dan konservasi
wilayah wisata (Suniada et al., 2019)). Pada sektor pariwisata,
kajian tentang perubahan serta dinamika oseanografi dari waktu ke
waktu merupakan dasar perkembangan sektor wisata itu sendiri.

Ekosistem terumbu karang berfungsi mendukung kehidupan

makhluk hidup. Ekosistem terumbu karang memberikan jasa

ekosistem berupa habitat untuk berkembang biak, tempat
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berlindung serta penghalang gelombang besar. Selain fungsi
ekologis, terumbu karang sebagai daya tarik pariwisata sehingga
memberikan dampak ekonomi kepada masyarakat pesisir (Witomo
et al., 2020).

Lingkungan pesisir dengan biota karang sebagai daya tarik
utama, dapat menjadi sumber pendapatan di sektor pariwisata
dengan syarat ekologi atau lingkungan biota memenuhi syarat untuk
tumbuh kembangnya yang dapat diketahui dengan cara mengkaji
parameter fisik-kimia oseanografi pada wilayah pesisir tempat biota
tersebut berada (Witomo et al., 2020).

Karakteristik sistem pengelolaannya yang juga spesifik.
Pemahaman tentang karakteristik sumber daya alam, sumber daya
manusia dan sistem pengelolaan suatu wilayah sangat tergantung
kepada seberapa banyak informasi yang didapat dan seberapa luas
wilayah yang dikaji serta seberapa lama waktu dan dana yang
dimiliki untuk mengkajinya. Oleh karena itu banyak perencana
membuat skema dan pendekatan untuk mengantisipasi berbagai
informasi  yang ditimbulkan akibat keterbatasan tersebut.
Pendekatan ini dinilai cukup efektif memberikan ruang untuk
mengkaji karakteristik suatu wilayah dengan melibatkan masyarakat
setempat sebagai sumber informasi.

Salah satu ancaman pengelolaan wisata Pantai Punagaang
adalah adanya sungai yang bermuara ke pantai yang
mengakibatkan sedimentasi berakibat penutupan sebaran terumbu
karang di area pantai. Sedimentasi merupakan ancaman penting
bagi terumbu karang di seluruh dunia. Perubahan penggunaan
lahan secara besar-besaran di pulau-pulau semi kering yang curam
dan mudah tererosi mempercepat potensi erosi tanah, limpasan,
dan tekanan sedimentasi pada terumbu karang di dekat pantai
selama kejadian curah hujan ekstrem. Variasi spasial dan temporal
dari denyut sedimentasi dan masukan sedimen terrigenous
menunjukkan bahwa paparan terumbu karang terhadap tekanan
sedimen ditentukan oleh pola penggunaan lahan setempat, cuaca,
dan dinamika oseanografi. Pemahaman yang komprehensif tentang

dinamika sedimen dan interkonektivitas ekosistem pesisir
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merupakan hal mendasar dalam penerapan strategi pengelolaan
terpadu dan adaptif yang bertujuan untuk mendorong pembangunan
berkelanjutan di daerah aliran sungai dan ekosistem pesisir (Musim
etal., 2017).

Terumbu karang mengalami penurunan akibat perubahan
iklim, wisata bahari,peningkatan nutrisi dan sedimentasi, penyakit,
perubahan dinamika predator, dan penangkapan ikan berlebihan.
Distribusi karang dan pengaruh berbagai faktor lingkungan dan
antropogenik harus dipahami untuk melestarikan karang yang
tersisa (Crehan et al., 2019).

Memahami tingkat akumulasi sedimen secara spasial dan
temporal serta sifat sedimen di sepanjang lokasi restorasi yang
ditargetkan  berpotensi  meningkatkan  efektivitas  tindakan
pengelolaan untuk mencegah degradasi terumbu karang lebih lanjut
akibat tekanan sedimentasi lokal. Informasi ini sangat penting
khususnya dalam hal konservasi laut karena dapat memberikan
landasan bagi pengambilan keputusan mengenai pengelolaan
daerah aliran sungai dan terumbu karang secara terpadu yang
bertujuan untuk mengurangi pencemaran sumber berbasis daratan
(LBSP) dan penurunan kualitas terumbu karang (Musim et al.,
2017).

Pembangunan di wilayah pesisir dapat menimbulkan
sedimentasi akibat praktik penggunaan lahan yang buruk dan
pembangunan baru, atau limpasan unsur hara dari pertanian dan
pembuangan air limbah. Pembangunan resort baru mungkin
melibatkan bungalow di atas air, dibangun langsung di atas struktur
terumbu karang, atau pembuatan pantai buatan yang mengubah
dinamika garis pantai dan meningkatkan sedimentasi di terumbu
karang di dekatnya. Pembangunan di wilayah pesisir menimbulkan
risiko fisik langsung yang parah terhadap kelangsungan hidup
terumbu karang. Dampak lingkungan dari proyek pembangunan
harus dinilai secara menyeluruh oleh pihak independen sebelum
memberikan izin untuk membantu meringankan tekanan tersebut.
Masuknya unsur hara ke terumbu karang terutama didorong oleh

aktivitas manusia. Pembangunan di wilayah pesisir, limbah cair dan
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2.1.2.

pengolahan air limbah, limpasan pertanian, dan pembuangan dari
pelayaran semuanya dapat meningkatkan tingkat nutrisi pada
terumbu karang (Rivera et al., 2020).

Sementara faktor arus untuk kegiatan rekreasi pantai sangat
aman dengan keuntungan bentang alam pantai yang berada pada
cekungan (kawasan teluk), sehingga resiko terbawa arus sangat
rendah, demikian juga suhu perairan yang relatih hangat (30°C)
untuk aktifitas renang dan selam permukaan (snorkeling). Kegiatan
wisata di Pantai Punagaang mengikuti siklus musim yang hanya
dapat dikelola selama 6 (enam) bulan dalam setahun. Adapun masa
efektif pengelolaan pantai pada bulan Oktober sampai awal April
setiap tahunnya. Pada akhir bulan Mei sampai akhir September
kegiatan wisata tidak bisa dilakukan di pantai ini, mengingat posisi
pantai berada di pesisir timur Pulau Selayar, dan musim timur
berlangsung dari April sampai akhir September.

Observasi dan pengukuran lapangan dilakukan pada 3 (tiga)
titik stasiun mengikuti alur pantai dari arah selatan ke utara untuk
pengambilan sampel data pada masing-masing titik stasiun yang
telah ditentukan. Informasi atau data yang ingin diperoleh pada
masing-masing stasiun adalah: (tutupan karang, kecepatan arus,
jenis biota laut, visibility/ kecerahan perairan, kedalaman, suhu

perairan, serta biota berahaya).

Daya Tarik Wisata Alam

Sesuai Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 Daya Tarik
Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan,
dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya,
dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan
kunjungan wisatawan.

Daya tarik wisata berupa keanekaragaman kekayaan alam,
budaya, produk buatan, dan ekonomi kreatif yang menjadi motif
wisatawan untuk berkunjung ke suatu destinasi wisata. Semakin
banyak daya tarik wisata yang tersedia pada destinasi pariwisata
yang sama maka akan semakin menarik minat wisatawan untuk

berkunjung. Hal ini terjadi karena pada umumnya wisatawan tidak
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hanya memiliki satu tujuan dalam berwisata. Setiap destinasi
pariwisata memiliki aset-aset tertentu yang mampu menarik minat
wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara. Daya tarik
ini kerap merupakan fokus perhatian wisatawan dan dapat
memberikan motivasi awal bagi para wisatawan untuk mengunjungi
sebuah destinasi. Dalam dunia pariwisata, segala sesuatu yang
menarik dan bernilai untuk dikunjungi dan dilihat disebut atraksi
atau lazim pula dikatakan objek wisata. Menurut (Eddyono & Sahid,
2021), kategori daya tarik sebagai sumber daya dan aktivitas dapat
dikategorikan sebagai objek daya tarik wisata alam, budaya, dan
buatan manusia:
- Dayatarik alam
Daya tarik alam, yaitu objek wisata yang memiliki keunikan,
keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan
alam. Daya tarik alam wisata alam terletak pada keunikan
hukum alam, ekosistem, dan daya dukung lingkungan yang
sepenuhnyamasih alam vyang tidak terkontaminasi oleh
rekayasa manusia.
Atraksi-atraksi ini antara lain panorama keindahan alam yang
menakjubkan seperti gunung, lembah, ngarai, air terjun, danau,
pantai, matahari terbit, dan matahari terbenam, cuaca, udara,
keindahan bentang alam dan pemandangan, fauna dan flora,
serta cuaca. Aktivitas wisata alam seperti menjelajah alam,
bersepeda gunung, menunggang kuda, memanjat tebing,
menyelam dan snorkeling, dan safari.
- Daya tarik budaya
Daya tarik budaya, yaitu objek wisata yang memiliki keunikan,
keindahan dan nilai yang berupa hasil oleh cipta, karsa dan
rasa manusia sebagai mahkluk budaya. Daya tarik budaya bisa
menjadi motif wisatawan untuk berkunjung ke suatu destinasi
wisata. Atraksi budaya terdiri dari situs sejarah, seni dan
kerajinan, monumen, candi, bangunan klasik, peningalan
purbakala, musium budaya, arsitektur kuno, seni tari, musik,
adat istiadat, dan upacara ritual.

- Daya tarik buatan manusia
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Daya tarik buatan manusia merupakan objek wisata yang
memiliki keunikan, keindahan, kreatifitas dan nilai yang berupa
hasil buatan manusia dan merupakan kreasi artifisial serta
kegiatan-kegiatan manusia lainnya di luar ranah wisata alam
dan wisata budaya. Atraksi buatan manusia lebih ke aktivitas —
aktivitas MICE (meeting, incentive, convention, and exhibition).
Contoh aktivitas wisata pemanfaatan, daya tarik manusia
seperti kegiatan konfrensi, keolahragaan, kunjungan-kunjungan
bisnis, dan pekan raya.

Daya tarik suatu destinasi mencerminkan perasaan dan
pendapat pengunjungnya mengenai kemampuan destinasi tersebut
dalam memuaskan kebutuhan mereka. Semakin mampu suatu
destinasi memenuhi kebutuhan wisatawan, semakin dianggap
menarik dan semakin besar kemungkinan destinasi tersebut dipilih.
(Vengesayi, 2003). Daya tarik wisata adalah suatu sumber daya
yang bersifat permanen, baik alam maupun buatan manusia, yang
dikembangkan dan dikelola dengan tujuan utama untuk menarik
pengunjung. (Hu et al., 2008).

Pantai Punagaang telah dikelola sejak tahun 2017 lalu
dengan daya tarik wisata berupa pantai, teluk, dan pemanfaatan
untuk kegiatan berenang, dan bersampan. Selain daya tarik wisata
pantai, pantai ini didukung oleh panorama pegunungan dan teluk,
hutan, serta air terjun yang berada tidak jauh dari pantai yang
dimanfaatkan wisatawan setelah kegiatan berenang dan snorkeling.
Yang menarik lagi adalah adanya kuliner lokal (masyarakat Desa
Patilereng) berupa rebusan ikan dari air laut yang bisa disajikan
pada wisatawan yang berkunjung ke pantai Punagaang. Beberapa
fasilitas pendukung kegiatan wisata bahari dipersiapkan oleh
pengelola pantai diantaranya: peralatan dasar selam (masker, fins,

snorkel), life jacket, serta fasilitas pendukung lainnya.
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2.2. Metode
2.2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian.
Lokasi penelitian berfokus di Pantai Punagaang berada di
pesisir timur Pulau Selayar salah satu destinasi wisata yang mulai
ramai dikunjungi wisatawan dan berada dalam Wilayah Desa

Patilereng, Kecamatan Bontosikuyu Kepulauan Selayar Provinsi

SKALA 1: 50.000

) 30 40 T

Sulawesi Selatan.

Destinasi Wisata Pantal

Luas =1,23 Ha

Sistim Koordinat  WGS 1984UTM Zona 50
Proyeksi Transverse Mercator
Datum WGS 1984

Unit Meter

Sumber Peta:

1. Citra Sas Planet 2023

2. Peta Rupa Bumi Inageoportal
3. Survey Lapangan

INSETPETA

Gambar 5. Lokasi Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama 3
(tiga) bulan mulai pada bulan Agustus sampai dengan Desember
2023, pada 3 (tiga) titik stasiun sepanjang perairan Pantai
Punagaang dengan tahapan penelitian meliputii pembuatan
proposal penelitian, seminar proposal, pengumpulan hasil

penelitian, dan pembuatan laporan hasil penelitian.
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2.2.2.

2.2.3.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan
usaha sadar dan sistematis untuk memberikan jawaban terhadap
suatu masalah dan/atau mendapatkan informasi lebih mendalam
dan luas terhadap suatu fenomena dengan menggunakan tahap-
tahap penelitian kuantitatif (Yusuf, 2016).

Pendekatan kuantitatif ~ dilakukan melalui proses
pengambilan data sampel pada pengamatan ekosistem terumbu
karang, biota laut, dan aspek oseanografis perairan, kemudian
dianalisis untuk mengetahui kesesuaian wisata rekreasi pantai,

wisata snorkeling dan wisata selam.

Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh melalui pengamatan

langsung (survey) lapangan, data tersebut berupa observasi,

wawancara dan kuesioner. Adapun data yang dimaksud adalah:

e Data hasil pengecekan di kawasan Pantai Punagaang untuk
melihat secara langsung kondisi ekologi pantai, dan
pengelolaan kegiatan wisata.

o Data hasil pengecekan bawah laut untuk mengetahui kondisi
daya tarik wisata seperti keanekaragaman hayati
(biodiversitas), tutupan karang, kedalaman, kecepatan arus,
visibilitas, serta suhu perairan.

e Data hasil wawancara mengenai pengelolaan pantai, kondisi
ekologi (lingkungan), sosial ekonomi masyarakat, dan tingkat
pemahaman pengelola, potensi ancaman yang mungkin
terjadi, keterlibatan pemerintah, komunitas, kapasitas
sumber daya manusia pengelola, keterlibatan masyarakat
(langsung/ tidak langsung dalam kegiatan wisata), manfaat
ekonomi ke masyarakat, dukungan dari industri pariwisata.
Informasi lain yang diperlukan, diantaranya: kunjungan

wisatawan (mancanegara, domestik, dan lokal), waktu
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pengelolaan selama 1 (satu) tahun, serta informasi lain yang
dianggap bisa dijadikan informasi penelitian.
2. Data Sekunder
Adalah data-data yang diperoleh dari instansi pemerintah
maupun industri pariwisata, operator selam, peneliti terdahulu
atau sumber lainnya yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
Adapun data yang dimaksud adalah:
e Data infrastruktur Pantai Punagaang
e Data kunjungan wisata Pantai Punagaang

o Parameter kualitas perairan

2.2.4 Teknik Analisis Data

Pada tahap persiapan dilakukan studi literatur dan
pengumpulan data dari berbagai sumber. Kemudian melakukan
survei lapangan untuk mengetahui kondisi perairan (potensi wisata
Pantai Punagaang) yang terdiri dari: tutupan karang, kecepatan arus,
visibility (tingkat kejernihan air), kedalaman, biota laut, biota laut
berbahaya, pemanfaatan pantai, dampak ekologi terhadap terumbu
karang, ketersediaan air tawar, pengukuran lebar pantai, kemiringan
pantai, tutupan lahan/ pantai. Alat yang digunakan terdiri dari
beberapa sofware komputer dengan seperti ArcMap 10.3, reef check
(UPT/ underwater photo transek), Microsoft Word, dan Microsoft
Excel, peralatan scuba, kamera bawah air (underwater camera),
computer selam (dive com.), secchi disck, layangan arus, meteran,
frame (kotak berukuran 57 x 48 cm), GPS, stopwatch, sabak, serta
beberapa peralatan yang dibutuhkan.

Titik pengamatan ditentukan 3 (tiga) stasiun pengamatan
dengan arah transek dari arah selatan ke arah utara pantai (posisi
pantai/daratan sebeleh kiri transect). Masing-masing satasiun
ditentukan dengan panjang transek 50 meter.

Untuk mengetahui prosentase tutupan karang, jenis life
foam, maka digunakan metode underwater photo transek (UPT)
sebuah analisis tutupan karang dengan memanfaatkan teknologi
kamera bawah air. Metode UPT merupakan metode yang

memanfaatkan perkembangan teknologi, karena dalam metode

27



2.2.5

ini digunakan teknologi kamera digital dan juga perangkat lunak
(software) computer untuk analisis data. Pengambilan data di
lapangan hanya berupa foto-foto bawah air yang selanjutnya
akan dianalisis lebih lanjut menggunakan komputer. Foto-foto
yang didapatkan selanjutnya dianalisis dengan software CpCe
4.1. Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan data kuantitatif
seperti persentase tutupan karang atau pun substrat lain.
Pada software, sampel titik acak dipilih secara otomatis
sebanyak 10 atau 30 titik. Selanjutnya ditentukan biota atau
substrat apa yang ada di titik tersebut. Hasil analisis seluruh
foto (50 foto) pada satu transek akan selanjutnya dikalkulasi
secara otomatis oleh software yang digunakan, maka data
kuantitatif didapatkan.

Teknik anaisis yang digunakan adalah analisis kesesuaian
wisata (IKW/ Indeks Kesesuaian Wisata) yang terdiri, analisis
kesesuaian wisata rekreasi pantai, analisis kesesuaian wisata
snorkeling, dan analisis kesesuaian wisata selam dengan

masingmasing parameter yang telah ditentukan (Yulianda, 2019).

Prosedur Analisis Data
2.2.5.1. Parameter Kualitas Perairan
Suhu merupakan salah satu faktor pembatas
pertumbuhan terumbu karang. Perubahan suhu yang tiba-
tiba 4 — 6° C di bawah atau di atas ambang batas dapat
menurunkan pertumbuhan karang bahkan menyebabkan
kematian (Subhan & Hong, 2020).
Salinitas atau kadar garam perairan di lokasi berkisar
34%. Merujuk pada (Negara & Hidup, 2004) tentang baku
mutu air laut untuk pertumbuhan karang adalah 33-34%..
Salinitas selama pengamatan tergolong salinitas yang masih
baik untuk pertumbuhan terumbu karang hal ini sejalan
dengan (Pangaribuan et al., 2013), yang menyatakan bahwa
salinitas 25-40% masih baik untuk pertumbuhan dan

perkembangan terumbu karang, hal ini dikarenakan perairan
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berhubungan secara bebas dengan ditunjang arus yang
cukup sehingga menunjang salinitasnya.

Arus merupakan pengaduk bahan makanan untuk polip
karang, membersihkan terumbu karang dari endapan serta
mensuplai  oksigen dari laut bebas, arus dapat
membersihkan pengaruh terhadap bentuk pertumbuhan
karang, jika tekanan hidronamis seperti arus perairan besar,
maka bentuk karang akan mengarah ke bentuk
pertumbuhan pada karang keras. Menurut pernyataan
(Zurba et al., 2019) menyatakan bahwa arus dapat
memberikan pengaruh bentuk pertumbuhan karang, 0-0,17
m/s. Kecepatan arus pada setiap stasiun berkisar 0.04 —
0.05 m/s, dari kecepatan arus tersebut masih optimal bagi
pertumbuhan terumbu karang.

Kecerahan merupakan ukuran transparansi perairan
secara visual dengan menggunakan secchi disk yang sangat
berpengaruh pada pertumbuhan biota laut agar dapat
melakukan fotosintesis biota yang ada di perairan. Menurut
Isdianto dan Luthfi, (2020) menyatakan bahwa kecerahan
yang baik bagi bagi terumbu karang bekisar 3 — 7 meter dan
tingkat kecerahan 100%. Kecerahan cahaya matahari
sangat penting bagi terumbu karang untuk melakukan
fotosintesis, mengingat binatang karang (hermatypic) hidup
bersimbiosis dengan ganggang (zooxanthellae) yang
melakukan fotosintesis. Kecerahan pada setiap stasiun
pengamat secara keseluruhan adalah 5 (lima) meter,
kecerahan masih merupakan kisaran yang normal yang

dapat mendukung pertumbuhan karang.

Underwater Photo Transect (UPT)

Terdapat beragam metode yang digunakan dalam
pengambilan sampel untuk penilaian kondisi terumbu
karang. Setiap metode memiliki kelebihan serta
kekurangannya tersendiri dan digunakan untuk tujuan-

tujuan tertentu. Metode-metode yang dimaksud antara
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2.2.5.2.

lain adalah manta tow, Line Intercept Transect
(LIT), dan Point Intercept Transect (PIT). Namun selain
itu ada metode yang dikenal sebagai Underwater Photo
Transect (UPT) atau yang dikenal dengan Transek Foto
Bawah Air.

Metode UPT  merupakan metode  yang
memanfaatkan perkembangan teknologi, karena dalam
metode ini digunakan teknologi kamera digital dan juga
perangkat lunak (software) komputer. Pengambilan data
di lapangan hanya berupa foto-foto bawah air yang
selanjutnya akan dianalisis lebih lanjut menggunakan

komputer untuk mendapatkan data kuantitatif.

Indeks Kesesuaian Wisata Bahari

Wisata bahari merupakan kegiatan wisata yang
memanfaatkan sumber daya perairan laut dan aktifitas yang
dilakukan umumnya berada di kawasan perairan laut
(Yulianda, 2019).

Beberapa kegiatan wisata yang masuk kelompok
wisata bahari, antara lain wisata selam (diving), wisata
snorkeling, selancar, jet ski, banana boat, perahu kaca
(katamaran), kapal selam, wisata ekosistem lamun, wisata
satwa (penyu, duyung, paus, lumba-lumba, burung mamalia,
buaya), dan wisata pancing (Yulianda, 2019). Pada kajian ini
akan dibahas dan diuraikan 3 (tiga) kegiatan wisata bahari
dengan masing-masing parameter Kkesesuaian, VYyaitu
kesesuaian wisata pantai, kesesuaian wisata snorkeling, dan

kesesuaian wisata selam.
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2.25.2.1. Kesesuaian Wisata Kategori Rekreasi

Pantai

Kesesuaian sumber daya pantai sangat
disyaratkan untuk pengembangan wisata pantai.
Kesesuaian wisata pantai kategori rekreasi
mempertimbangkan 10 parameter dan 4 (empat)
klasifikasi penilaian. Parameter kesesuaian wisata
pantai kategori rekreasi meliputi: tipe pantai, lebar
pantai, material dasar perairan, kedalaman
perairan, kecerahan perairan, kecepatan arus,
kemiringan pantai, penutupan lahan pantai, biota
berbahaya, dan ketersediaan air tawar. Secara
rinci daftar kebutuhan pengumpulan data
penelitian  kajian  potensi  sumber  daya
perairan/pantai untuk kebutuhan rekreasi pantali,

dapat dilihat pada tabel 5 berikut:
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Tabel 5. Parameter Keseuaian Wisata Rekreasi Pantai:

No. Parameter

Bobot

Kategori

Skor

1. | Tipe pantai

2. | Lebar pantai (m)

3. Material dasar
perairan

4., Kedalaman
perairan (m)

5. | Kecerahan
perairan (%)

6. | Kecepatan
(cm/detik)

arus

7. | Kemiringan pantai

8. | Penutupan lahan

pantai

9. | Biota berbahaya

10. | Ketersediaan air
tawar/ jarak
ke sumber air (km)

0,2

0,2

0,17

0,125

0,125

0,08

0,08

0,01

0,005

0,005

Pasir putih

Pasir putih campur
pecahan karang

Pasir hitam, sedikit terjal
Lumpur, berbatu, terjal

>15
10-15
3-<10
<3

Pasir

Karang berpasir

Pasir berlumpur
Lumpur, lumpur berpasir

0-3
>3-6
>6-10
>10

>80
>50-80
20-50
<20

0-17
17-34
34-51
>51

<10
10 — 25
> 25— 45
> 45

Kelapa, lahan terbuka
Semak, belukar, rendah
savana

Belukar tinggi

Hutan bakau, permukiman
pelabuhan

Tidak ada

Bulu babi

Bulu babi, ikan pari

Bulu babi, ikan pari, lepu
hiu

<0,5
>0,5-1
>1-2
>2

OFrLrNW OFr NW oOFrLrNW OFr NW OFrR, N OFrLrNW

OFr NW

N W

OFr NW

OFrLrNW

Sumber : Yulianda (2019)
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2.25.2.2.

Kesesuaian Wisata Kategori Wisata

Snorkeling

Kesesuaian wisata kategori wisata snorkling
mempertimbangkan 7 (tujuh) parameter dan 4
(empat) klasifikasi penilaian, yang terdir dari:
kecerahan perairan, tutupan komunitas karang,
jenis life foam, jenis ikan karang, kecepatan arus,
kedalam terumbu karang, dan lebar hamparan
terumbu karang. Secara rinci dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 6. Parameter Kesesuaian Wisata Snorkeling

No. Parameter Bobot Kategori Skor
1. | Tutupan komunitas 0,375 | >75 3
karang >50-75 2
(%) 25-50 1
<25 0
2. | Jenis life form 0,145 | >12 3
>7-12 2
4-7 1
<4 0
3. | Jenis ikan karang 0,14 >50 3
30-50 2
10-<30 1
<10 0
4. | Kecerahan perairan 0,1 100 3
(%) 80 - < 100 2
20-<80 1
<20 0
5. | Kedalaman terumbu 0,1 1-3 3
karang >3-6 2
(m) >6-10 1
>10;<1 0
6. | Kecepatan arus 0,07 0-15 3
(cm/detik) >15-30 2
>30-50 1
>50 0
7. | Luas hamparan datar 0,07 > 500 3
karang >100 - 500 2
(m) 20-100 1
<20 0

Sumber : Yulianda (2019)
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2.2.5.2.3. Kesesuaian Wisata Kategori Wisata Selam

Selam adalah aktifitas wisata bahari yang
memanfaatkan sumber daya perairan laut dan
aktifitas yang dilakukannya pada kawasan laut.
Kesesuaian wisata bahari kategori selam
mempertimbangkan 6 (enam) parameter dengan 4
(empat) klasifikasi penilaian yaitu: kecerahan
perairan (visibility), tutupan komunitas karang,
jenis life foam, jenis ikan karang, kecepatan arus
dan kedalaman terumbu karang.

Secara rinci parameter kesesuaian dilihat pada
tabel 7 (tujuh) berikut:

Tabel 7. Parameter Keseuaian Wisata Selam

No. Parameter Bobot Kategori Skor
1. | Tutupan komunitas | 0,375 | 75 3
karang (%) >50-75 2
25-50 1
<25 0
2. | Jenis life form 0,135 | >12 3
<7-12 2
4-7 1
<4 0
3. | Jenis ikan karang 0,12 | >50 3
30-50 2
10-<30 1
<10 0
4. | Kecerahan perairan (%) 0,15 | >80 3
50 - 80 2
20-<50 1
<20 0
Kedalaman terumbu
5. | karang (m) 0,15 | 6-15 3
> 15-20; 3-<6 2
>20-30 1
>30;<3 0
6. | Kecepatan arus 0,07 |0-15 3
(cm/detik) >15-30 2
>30-50 1
> 50 0

Sumber : Yulianda (2019)
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2.2.5.1. Analisis Indeks Kesesuaian Wisata (IKW)

Perairan Pantai Punagaang merupakan salah satu destinasi
wisata yang patut dikelolah dan dikembangkan, namun perlu
penilaian dan evaluasi lebih lanjut dalam menentukan
kesesuaian kegiatan daya tarik wisata. Beberapa
pertimbangan dengan mengacu pada Indeks Kesesuaian
Wisata (IKW) yang dikemukakan oleh (Yulianda, 2019),
diantaranya adalah sebagai berikut:

Berdasarkan parameter pengumpulan data untuk masing-
masing kategori kesesuaian rekreasi pantai, kesesuaian
snhorkeling, kesesuaian wisata kegiatan selam, kemudian
dilakukan perhitungan penentuan indeks kesesuaian untuk

wisata pantai menggunakan rumus :

n
IKW = z (BixSi)
i=1

Keterangan:

Sangat sesuai IKW 22,5
Sesuai :2,0<IKW<25
Tidak sesuai 1 <IKW<2,0

Sangat tidak sesuai : IKW <1

Dari hasil identifikasi kesesuaian yang diukur sesuai
parameter kesesuaian wisata rekreasi pantai, kesesuaian
wisata snorkeling, dan kesesuaian wisata selam, maka akan
diperoleh data yang terukur dalam menentukan dan

menetapkan sebuah destinasi wisata.
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2.3. Kerangka Alur Penelitian Topik 1

Kajian Potensi dan Ekologi Aspek
Oseanografi dan Terumbu Karang

v
Data Analisis
- Oseanografi (parameter kualitas perairan)
- (UPT/tutupan karang)
- Parameter kesesuaian rekreasi/ wisata pantai
- Parameter kesesuaian wisata kegatan snorkeling
- Parameter kesesuaian wisata kegiatan selam

¥

Index Kesesuaian Wisata IKW

¥

Data Kesesuaian Wisata

v

Kesesuaian Wisata
(Rekreasi Pantai, Snorkling dan Selam)

Gambar 6. Kerangka Alur Penelitian
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2.4.Hasil dan Pembahasan
2.4.1. Pengukuran Parameter Kualitas Perairan

Pada parameter kualitas air pada lokasi pengamat memiliki
rata-rata 30°C terdapat pada (Tabel 10) dan nilai tersebut berada
pada standar baku mutu (28°-32°C) berdasarkan (Keputusan Menteri
Negara Negara & Lingkungan Hidup, 2004), akan tetapi hasil tersebut
masih berada pada suhu optimal pertumbuhan karang dimana
sejalan dengan pernyataan (Nybakken, 1992) dalam Prasetyo (2018)
yang menyatakan bahwa terumbu karang dapat mentoleransi
hidupnya pada suhu minimum 20°C dan suhu optimum yaitu berkisar
antara 36-40°C.

Nilai pH pada lokasi pengamatan termasuk kedalam kategori
normal yaitu 7 merujuk pada Keputusan Menteri LH No 51 Tahun
2004 tentang baku mutu air laut, pH terbaik air laut untuk biota laut
terumbu karang adalah antara 7-8,5. Secara rinci nilai kualitas
perairan dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Kualitas Air Pantai Punagaang

No. Parameter Kualitas Air Nilai
1. Suhu (°C) 30
2. Salinitas (%) 33
3. |pH 7,3

Sumber: Data Sekunder (Poltek Kelautan Perikanan Bone) 2023

Untuk melakukan penilaian kondisi terumbu karang, prosentase
tutupan komunitas karang, pengamatan jenis ikan karang, kedalaman
terumbu karang, biota berbahaya, maka pengambilan data dilakukan
menggunakan metode underwater photo transek (UPT) pada 3 (tiga)
titik stasiun yang telah ditentukan. Koordinat penentuan stasiun dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Titik Koordinat Lokasi Pengamatan

Stasiun Lokasi S Kocydinat E
[ P. Punagaang | -6° 13 15,727" 120° 31’ 34,469"
I P. Punagaang | -6°13 16,61” 120° 31 32,717"
1T P. Punagaang | -6"13 16,715 120° 31’ 37,054”

Sumber: Data Primer Penelitian
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Underwater Photo Transect — UPT

Arah transect pengamatan kesesuaian wisata selam dan snorkeling
pada 3 (tiga) titik stasiun dari arah selatan ke arah utara dengan
posisi pantai/daratan berada di sisi kiri transek, dapat dilihat pada

gambar berikut:

Station 3

T
@
@
&
(4
=
g

Gambar 7. Pantai Punagaang (Lokasi Penelitian)

Sumber: Data Primer_Dokumentasi Penelitian

Pengamatan Stasiun |

Pengamatan di stasiun | dilakukan pada lokasi dengan titik koordinat
-6° 13 15,727” LS, dan 120° 31’ 34,469” BT dilakukan pada pagi hari
dengan kondisi cuaca yang sangat cerah sehingga kegiatan
pemantauan berjalan dengan normal tanpa terkendala cuaca.
Pengambilan data dengan pemotretan bawah air menggunakan
kamera digital. Pemotretan dilakukan sekitar 60 cm dari dasar
substrat dan dilakukan tegak Ilurus. Untuk memudahkan
pekerjaan peneliti dibantu oleh 3 (tiga) orang penyelam dengan
peran berbeda. Transek sepanjang 50 meter digelar dan
pengambilan foto dengan batas frame dilakukan pada setiap
meter. Maksimal kedalaman untuk pengambilan gambar adalah

6,5 meter. 1 (satu) orang diver berperan sebagai kameramen
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melakukan visualisasi mode video untuk merekam jenis ikan di
area transeck.

Pengamatan Stasiun Il

Menjelang siang hari kegiatan pengamatan dilanjutkan ke stasiun Il
pada koordinat -6° 13’ 16,61°LS, dan 120° 31 32,717"BT dengan
maksimal kedalaman pengamatan 4,7 meter. Kegiatan sama halnya
pada stasiun |. Tiap stasiun diperoleh, 50 frame foto guna
memperoleh hasil analisis yang akurat.

Pengamatan Stasiun lll

Sore hari pukul 14.30 wita kegiatan pemantauan dilakukan di stasiun
Il dengan koordinat lokasi -6° 13’ 16,715” LS, dan 120° 371
37,054"BT. Maksimal kedalaman pemantauan 2,1 meter. Untuk
memperoleh data oseanogfais peneliti memanfaatkan dive com.
(computer selam) untuk mengetahui suhu perairan.

Suhu perairan di ke tiga stasiun berkisar 30°C — 31°C.

Hasil pengamatan dari ke tiga stasiun selanjutnya dianalisis
menggunakan softwawe CpCe 4,1 dengan hasil analisis sebagai
berikut:

Hasil Analisis Data Stasiun Pengamatan |

Hasil analisis ekosistem terumbu karang dilihat pada tabel 10 berikut:

Tabel 10. Data Analisis Stasiun |

KATEGORI % TUTUPAN

Live Coral 23,66

Dead Coral 35,82

Algae 16,47

Other 6,86

Abiotic 17,19
Total 100
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Persentase Lifeform

40 35,82
35
30 mLive Coral
25 mDead Coral
20 mAlgae
15 = Other

= Abiotic

10

Gambar 8. Diagram Analisis Stasiun |

Dari keterangan grafik di atas menjelaskan terdapat 23,66% tutupan
karang hidup, alga sebesar 16,47%, tutupan lainnya sebesar 6,86%,

abiotik 17,19%, sementara tutupan karang mati sebesar 35,82%.

Hasil Analisis Data Stasiun Pengamatan Il
Hasil analisis ekosistem terumbu karang satsiun Il dapat dilihat pada
tabel 11 berikut:

Tabel 11. Data Analisis Stasiun Il

KATEGORI % TUTUPAN
Live Coral 20
Dead Coral 45,95
Algae 6,34
Other 24,58
Abiotic 3,14
Total 100
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Persentase Lifeform
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Gambar 9. Diagram Analisis Stasiun Il

Analisis yang dilakukan pada stasiun 2 diperoleh tutupan karang
hidup sebesar 20%, alga 6,34%, tutupan karang lainnya 24,58%,
abiotic 3,14%, dan tutupan karang mati cukup besar mencapai
45,95%.

Hasil Analisis Data Stasiun Pengamatan lll
Hasil analisis ekosistem terumbu karang dapat dilihat pada tabel 12
berikut:

Tabel 12. Data Analisis Stasiun |

KATEGORI % TUTUPAN
Live Coral 12,94
Dead Coral 26,73
Algae 20,78
Other 18,82
Abiotic 20,72
Total 100
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Gambar 10. Diagram Analisis Stasiun IlI

Pada pengamatan stasiun 3 (tiga) diperoleh tutupan karang hidup

12,94%, alga 20,78%, tutupan karang lainnya, abiotic 19%, dan

tutupan karang mati sebesar 27%.

2.4.2. Pengukuran Parameter Penentuan Kesesuaian Wisata

2.4.2.1. Kesesuaian Wisata Rekreasi Pantai

Pengukuran kesesuaian wisata pantai dilakukan dengan
parameter yang telah disesuaikan yang dimulai dengan
pengamatan pantai yang terdiri campuran pasir hitam, pasir
putih dan sebagan pecahan karang dengan lebar pantai
sepanjang 130 meter. Material dasar perairan berupa pasir
berlumpur dengan kedalaman rata-rata 3 meter — 6 meter.
Kecerahan perairan 90 % dengan kecepatan arus rata-rata
4,2 cm/detik, biota berbahaya tidak ditemukan. Kemiringan
pantai 45°, Tutupan lahan area pesisir pantai didominasi
pohon kelapa, sebagian mangrove, pohon enau, petai cina
dan semak belukar.

Dari hasil pengukuran parameter mendapatkan nilai IKW
berada pada kategori 2,17 (sesuai), dapat dilihat pada tabel
13 berikut:
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Tabel 13. Hasil Pengukuran Indeks Kesesuaian Wisata Pantai

No. Parameter Bobot Kategori Skor | Nilai IKW
1) 2) (3) 4) (2).(4)
1. | Tipe Pantai 0.2 | Pasir putih+pecahan 2 0,4
karang

2. | Lebar pantai 0.2 130 meter 3 0,6

3. | Material dasar 0.17 Pasir belumpur 1 0,17
perairan

4. | Kedalaman 0.125 3-6 2 0,25
perairan (m)

5. | Kecerahan 0.125 90 3 0,375
perairan (%)

6. | Kecepatan 0.08 4,2 3 0,24
arus (cm/det)

7. | Kemiringan 0.08 45° 1 0,08
pantai

8. | Penutupan 0.01 Lahan terbuka, 3 0,03
lahan pantai kelapa, semak

belukar

9. | Biota 0.005 Tidak ada 3 0,015
berbahaya

10. | Ketersediaan 0.005 1000 meter 2 0,01
air tawar

Indeks Kesesuaian Wisata 2,17
Tingkat Kesesuaian Sesuai

2.4.2.2. Kesesuaian Wisata Snorkling

Pengukuran dan pengukuran kesesuaian wisata snorkeling

dilakukan melakukan penyelaman pada 3 (tiga) stasiun yang

telah ditentukan dengan menggunakan peralatan scuba untuk

mengetahui prosentase tutupan karang, jenis life foam, jenis

ikan karang,

prosentase kecerahan perairan,

kedalaman

terumbu karang serta luas hamparan karang.Untuk mengukur

kecepatan arus menggunakan layang-layang arus. Dari hasil

pengukuran parameter mendapatkan nilai IKW berada pada

kategori sesuai dapat dilihat pada tabel 14 berikut:

43




Tabel 14. Hasil Pengukuran Indeks Kesesuaian Wisata Snorkeling

No. Parameter Bobot Kategori Skor Nilai IKW
1) (2) 3) 4) (2).(4)

1. | Tutupan Karang 0,375 57 2 0,75
(%)

2. | Jenis Life form 0,145 16,7 3 0,435

3. | Jenis lkan 0.14 34 2 0,28
Karang

4. | Kecerahan 0.1 90 2 0,2
Perairan(%)

5. | Kedamalan 0.1 3-6 meter 2 0,2
Terumbu Karang
(m)

6. | Kecepatan Arus 0.07 4,2 3 0,21
(cm/det)

7. | Luas Hamparan 0.07 108 2 0,14
Datar Karang (m)

Indeks Kesesuaian Wisata 1,84
Tingkat Kesesuaian Tidak Sesuai

2.4.2.3. Kesesuaian Wisata Selam

Pengamatan dan pengukuran kesesuaian wisata selam

dilakukan penyelaman pada 3 (tiga) stasiun yang telah

ditentukan dengan menggunakan peralatan scuba untuk

mengetahui prosentase tutupan karang, jenis life foam, jenis

ikan karang, prosentase kecerahan perairan/visibility, dan

kedalaman terumbu karang. Untuk mengukur kecepatan arus

menggunakan laying-layang arus. Dari hasil pengukuran

parameter mendapatkan nilai IKW berada pada kategori tidak

sesuai, dapat dilihat pada tabel 15 berikut:
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Tabel 15. Hasil Pengukuran Indeks Kesesuaian Selam

No. Parameter Bobot Kategori Skor Nilai IKW
1) 2 3) 4) (2).4)
1. | Tutupan Karang 0,375 57 2 0,375
(%)
2. | Jenis Life form 0,135 16,7 3 0,435
3. | Jenis Ikan Karang 0,12 34 2 0,24
4. | Kecerahan 0,15 90 2 0,3
Perairan(%)
5. | Kedamalan 0,15 3-6 2 0,3
Terumbu Karang
(m)
6. | Kecepatan Arus 0,07 4,9 3 0,21
(cm/det)
Indeks Kesesuaian Wisata 1,86
Tingkat Kesesuaian Tidak Sesuai

2.5. Kesimpulan dan Saran

2.5.1. Kesimpulan

Dari hasil kajian potensi oseanografi dan terumbu karang yang

dilakukan untuk memperoleh data kesesuaian wisata rekreasi

pantai, kesesuaian wisata snorkeling, dan kesesuaian wisata selam

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pada kajian indeks kesesuaian wisata rekreasi pantai
menunjukkan Pantai Punagaang sesuai untuk kegiatan wisata
pantai dengan kegiatan menikmati keindahan dan panorama
pantai, kegiatan berenang/ mandi-mandi, pantai, swa-photo,
serta kegiatan pantai lainnya.

Pada kajian indeks kesesuaian wisata snorkling hasil
pengukuran parameter menunjukkan bahwa Pantai Punagaang
tidak sesuai untuk melakukan kegiatan snorkeling, dengan
skor/nilai tertinggi 3 (tiga) pada parameter life foam dan
kecepatan arus, selebihnya rendah.

Pada kajian indeks kesesuaian wisata kegiatan selam hasil
pengukuran parameter menunjukkan pantai Punagaang tidak
sesuai untuk kegiatan wisata selam karena hanya pada
parameter life foam dan kecepatan arus memiliki point tertinggi,
parameter lainnya memiliki point atau nilai yang rendah.

Pada kajian oseanografi perairan yang terdiri dari parameter

suhu, salinitas, dan tingkat keasaman (pH) sudah sesuai dengan
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standar nasional sesuai (Keputusan Menteri Negara &
Lingkungan Hidup, 2004) tentang baku mutu air laut, pH terbaik
air laut untuk biota laut terumbu karang. Demikian juga pada
analisis kecerahan dan kecepatan arus memiliki skor/nilai yang
cukup tinggi.

Untuk kegiatan wisata snorkeling dan selam (diving) tidak
direkomendasikan dan diprioritaskan di Pantai Punagaang.

2.5.2. Saran

Beberapa saran masukan dalam pengelolaan kegiatan wisata di

Pantai Punagaang:

1) Perlu dilakukan kegiatan rehabilitasi karang (artificial reff) untuk
menambah daya tarik wisata bawah air, dan sebagai upaya bagi
pemulihan area terumbu karang yang rusak.

2) Penyiapan pemandu wisata pantai yang memiliki pengetahuan
dan pemahaman tentang ekosistem pantai.

3) Penambahan daya tarik wisata pantai untuk memperkaya atraksi
dan kegiatan wisata untuk meningkatkan pendapatan
pengelolaan pantai seperti: pengadaan banana boat, perahu
katamaran, paddle boat, kano (canoeing) atau sampan

tradisional yang dapat dipersewakan ke pengunjung/tamu.
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BAB Il
STARTEGI PENGELOLAAN PARIWISATA
DI PANTAI PUNAGAANG

3.1. Pendahuluan

Menurut Nawawi (Nawawi & Martini, 2005) secara etimologis (asal
kata) penggunaan kata strategi dalam manajemen sebuah organisasi
diartikan sebagai kiat, cara, dan taktik utama yang dirancang secara
sistematik dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, yang terarah
pada tujuan organisasi. Berbicara tentang strategi tidak dapat dipisahkan
dari pengertian manajemen strategik. Menurut (Siagian, 2011) manajemen
strategik adalah serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang
dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh jajaran suatu
organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut. Menurut
(David, 2009) manajemen strategik dapat didefinisikan sebagai seni dan
pengetahuan dalam  merumuskan, mengimplementasikan, serta
mengevaluasi keputusan-keputusan lintas fungsional yang memampukan
sebuah organisasi mencapai tujuannya. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
dalam proses manajemen strategi terdiri atas tiga tahap, yaitu: (a)
perumusan strategi; (b) penerapan strategi, dan; (c) penilaian strategi.

Sistem pengelolaan ekowisata secara terpadu diperlukan untuk
membangun ekowisata yang berkelanjutan dan berbasis masyarakat.
Sistem ini melibatkan adanya sistem perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan dan evaluasi yang mampu mengintegrasikan semua
kepentingan stakeholders, seperti: pemerintah, masyarakat lokal, pelaku
bisnis, peneliti akademisi, wisatawan maupun Lembaga Swadaya
Masyarakat. Tanggung jawab masing-masing stakeholders bervariasi.
Pemerintah bertanggung jawab dalam koordinasi pembuatan perencanaan,
pembuatan kebijakan-peraturan, zonasi, dan pembangunan lokasi
ekowisata tersebut. Selain itu, pemerintah juga bertanggung jawab untuk
pembangunan infrastruktur seperti pembangunan jalan, sarana
telekomunikasi, sarana air bersih, dan sistem pembuangan sampah.

Stakeholders lain juga memiliki tanggung jawab masing-masing yang
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sesuai dengan prinsip bahwa perencanaan harus juga memperhatikan
dampak negatif yang mungkin timbul dari kegiatan ekowisata, baik secara
ekonomi, ekologi maupun sosial budaya. Selain itu perencanaan juga
harus dapat memberikan rambu-rambu agar manfaat kegiatan ekowisata
dapat dinikmati secara optimal oleh semua pihak dan dampak negatif dapat
diminimalkan. Dari aspek ekologi, perencanaan pengukuran daya dukung
lingkungan sangat penting sebelum lokasi dikembangkan menjadi kawasan
ekowisata. Daya dukung lingkungan akan mempresentasikan kemampuan
lingkungan untuk mendukung kegiatan ekowisata seperti penyediaan air
bersih, penataan lahan dan keanekaragaman hayati yang dimiliki daerah
ekowisata. Daya dukung lingkungan untuk pariwisata akan berkaitan
dengan jumlah wisatawan yang dapat berkunjung ke lokasi ekowisata
tersebut, fasilitas ekowisata yang dapat dibangun dan masalah sampah
yang muncul dari kegiatan ekowisata. Selain itu, bahan material yang
dipergunakan dalam pembangunan fasilitas wisata merupakan produk lokal
dan tidak dalam intensitas yang sangat besar (Sutiarso, 2017).

Ekowisata merupakan pengembangan pariwisata yang tujuannya
untuk mendukung upaya-upaya melestarikan lingkungan (budaya dan
alam) dan meningkatkan pastisipasi masyarakat dalam pengelolaan,
sehingga memberikan manfaat ekonomi kepada pemerintah dan
masyarakat setempat dan peluang bagi generasi muda sekarang dan yang
akan datang dalam mengembangkannya (Wahyuni et al., 2015). Menurut
(Satria, 2009) ekowisata merupakan perjalanan wisata ke suatu lingkungan
baik buatan maupun alami serta budaya yang bersifat informatif dan
partisipatif bertujuan untuk menjamin kelestarian alam dan sosial, budaya.
Menurut (Yoety, 2008), daya tarik wisata yang juga disebut obyek wisata
merupakan potensi yang menjadi pendorong kehadiran wisatawan ke suatu
daerah tujuan wisata. Adapun unsur pokok yang harus diperlihatkan dalam
menunjang pengembangan obyek dan daya tarik wisata yaitu: a) Adanya
sumberdaya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah, nyaman dan
bersih, b) Adanya ciri khusus/spesifikasi yang bersifat langka, yang tidak
ada pada daerah lain, ¢) Adanya aksebilitas yang banyak untuk dapat
menjangkau obyek wisata tersebut. Menurut Wilopo, K.H dan Luchman
(2017) menjelaskan bahwa unsur pengembangan destinasi pariwisata

terdiri dari komponen-komponen utama sebagai berikut: 1. Obyek daya
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3.2.

tarik (Atraction) yang mencakup keunikan dan daya taik berbasis alam,
budaya, maupun buatan/artifical, 2) Aksebilitas (Accessibility) yang
mencakup kemudahan sarana dan sistem transportasi, 3). Amenitas
(Amenities) yang mencakup fasilitas penunjang dan pendukung wisata, 4).
Fasilitas umum (Ancillary Service) yang mendukung kegiatan pariwisata, 5)
Kelembagaan (Institutions) yang memiliki kewenangan, tanggung jawab
dan peran dalam mendukung terlaksananya kegiatan pariwisata.

Pantai Punagaang yang dikelola secara resmi sejak terbitnya
Perkades Patilereng No. 16.a Tahun 2020 dan menunjuk Bumdes (Badan
Usaha Milik Desa) sebagai pengelola destinasi dengan mengandalkan
atraksi dan daya tarik wisata berupa: pantai dengan keindahan alam
(panorama pantai dan teluk), berenang, bersampan, dan rekreasi pantai),
serta atraksi berupa panorama alam pegunungan, tanjung, hutan, dan air
terjun, telah melakukan pembangunan fasilitas pendukung kegiatan wisata
diantaranya: fasilitas penginapan, toilet, cafeteria, gazebo, serta
penyediaan peralatan selam dasar. Upaya lain yang dilakukan adalah
menjaga kebersihan pantai, namun seringkali hal ini diabaikan oleh
pengunjung sehingga ketika pengunjung ramai akan menyisakan serakan
sampah plastik yang mengotori pantai. Peningkatan sumber daya manusia
pengelola juga menjadi salah satu upaya yang dilakukan pengelola dengan
mengikutkan beberapa staf mengikuti pelatihan yang diadakan oleh Dinas
Kepariwisataan maupun Balai Latihan Kerja Industri (BLKI).

Yang menjadi tantangan pada pengelolaan destinasi Pantai
Punagaang adalah adanya muara suangai yang mengarah ke arah pantai
yang akan berdampak terjadinya sedimentasi di daerah pantai yang
berakibat pada pertumbuhan karang di sekitar pantai. Hal lain juga adalah
masih adanya sisa-sisa aktifitas illegal fishing berupa patahan karang yang
mempengaruhi keindahan dan atraksi bawah laut.

Metode
3.2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Pantai Punagaang pesisir timur Kepulauan

Selayar berada dalam wilayah Desa Patilereng Kecamatan

Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar. Pelaksanaan kegiatan

penelitian selama 3 (tiga) bulan mulai September s.d. awal

Desember 2023, dengan mempertimbangkan kondisi cuaca di
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pesisir timur mulai bisa diakses pada bulan September sampai
April.

120°31'0"E 120°31'20"E. 120°31°40"E

Luas =1,23 Ha
s Luas = 487 Ha

Sistim Koordinat  WGS 1984UTM Zona 50
ks

Proyeksi Transverse Mercator
Datum WGS 1984
Unit Meter

Sumber Peta:

1. Citra Sas Planet 2023

2. Peta Rupa Bumi Inageoportal
3. Survey Lapangan

INSETPETA

12031°20°E

Gambar 11. Lokasi Penelitian

3.2.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Analisis deskriptif merupakan metode analisis
dengan cara melihat keadaan obyek penelitian melalui uraian,
pengertian atau penjelasan terhadap analisis yang bersifat terukur
maupun tidak terukur (Hermawan et al., 2020). Penelitian deskriptif
dapat digunakan untuk melukiskan, atau memberikan gambaran
yang jelas dari sebuah variabel yang diteliti. Penelitian ini juga
menggunakan analisis SWOT secara kuantitatif dimana merupakan
alat yang digunakan dalam membuat perencanaan strategis dan
manajemen strategis pada suatu organisasi. Analisis SWOT dapat
digunakan secara efektif untuk membangun strategi organisasi dan

strategi kompetitif (Namugenyi et al., 2019).
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3.2.3. Jenis dan Sumber Data

1) Data Primer

2)

Data primer adalah data yang diperoleh melalui pengamatan

langsung (survey) lapangan, data tersebut berupa observasi,

wawancara dan kuesioner. Adapun data yang dimaksud

adalah:

Data hasil kuisioner yang diberikan kepada pengunjung
Pantai Punagaang, pengelola pantai, masyarakat dari
berbagai tingkatan usia, penggiat pariwisata, pemerintah,
kelompok masyarakat, komunitas, serta industri pariwisata
Data hasil wawancara dengan Pimpinan Bumdes,
pengelola pantai, masyarakat Desa Patilereng, Dinas
Perikanan, Dinas Pariwisata dan Kebudaan, serta tokoh
masyarakat, tokoh pemuda dan tokoh agama.

Data hasil pengecekan di kawasan Pantai Punagaang
untuk melihat secara langsung kondisi ekologi pantai dan
pengelolaan kegiatan wisata, ekosistem dan tutupan lahan

pantai.

Data Sekunder

Adalah data-data yang diperoleh dari instansi (pemerintah

maupun industri pariwisata), operator selam, sumber lainnya

yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Adapun data yang

dimaksud adalah:

Peta administrasi Kepulauan Selayar
Data infrastruktur Pantai Punagaang

Data kunjungan wisata Pantai Punagaang

3.2.4.Teknik Analisis Data

Pada tahap persiapan dilakukan studi literatur dan

pengumpulan data dari berbagai sumber. Kemudian melakukan

survei lapangan untuk mengetahui kondisi pengelolaan destinasi

wisata Pantai Punagaang, yang terdiri dari; sumber daya manusia

pengelola, pelayanan tamu yang berkunjung, fasilitas wisata yang

disediakan, fasilitas pendukung Kkegiatan wisata, kebersihan

lingkungan pantai serta semua sektor yang berhubungan langsung
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kegiatan wisata di Pantai Punagaang. Selanjutnya menentukan

informan yang menjadi sampel dalam penelitian ini ditentukan

dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel dari sumber data dengan pertimbangan

tertentu. Teknik purposive sampling menurut (Etikan et al., 2016),

juga bisa disebut judgment sampling, yakni pemiilihan secara sengaja

dari seorang informan karena kualitas yang dimiliki informan.

Sederhananya peneliti menentukan hal-hal apa yang perlu diketahui

dan menetapkan orang yang dapat dan bersedia memberikan

informasi berdasarkan pengetahuan atau pengalaman terkait hal-hal
tersebut.

Pada penelitian ini informan dipilih dengan pertimbangan
bahwa orang-orang tersebut mempunyai informasi sekaligus sebagai
pengambil kebijakan di instansi masing-masing mengenai program
dan kebijakan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah baik daerah
maupun pusat dan kendala yang mereka temui dalam penerapan
program dan kebijakan tersebut serta program kedepan dalam
penanganan pengelolaan destinasi wisata daerah.

Data primer dan sekunder dikumpulkan melalui:

1) Membagikan kuisioner pada tamu yang berkunjung ke Pantai
Punagaang, masyarakat Desa Patilereng, penggiat pariwisata,
kelompok assosiasi pariwisata daerah, serta lembaga
pemerintah, dan institusi pendidikan.

2) Wawancara kepada pimpinan Bumdes Baloka Mandiri, pengelola
langsung Pantai Punagaang, tokoh masyarakat, Kepala Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan, Sekretaris Dinas Perikanan,
penggiat pariwisata daerah untuk mengetahui keberlanjutan
pengelolaan pariwisata, tantangan dan kendala yang dihadapi
serta kemungkinan pengembangan pengelolaan.

3) Metode observasi lapangan melalui pengamatan yang langsung
ke obyek yang menjadi sasaran penelitian untuk memahami
kondisi, serta ekosistem di lokasi penelitian.

Sementara data sekunder dikumpulkan melalui :

1) Hasil penelitian topik | (pertama) terkait data kesesuaian wisata

rekreasi pantai, kesesuaian wisata snorkeling, dan kesesuaian
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wisata kegiatan selam yang telah ditetapkan melalui persamaan
Indeks Kesesuaian Wisata.
IKW =Y " _ (BixSi).

2) Data yang diperoleh dari berbagai sumber laporan tertulis,
pustaka dan dokumen-dokumen lainnya dari instansi terkait
(Dinas Perikanan, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan,
Bappelitbangda, PUTR)

Alat yang digunakan terdiri dari beberapa sofware komputer seperti

ArcMap 10.3, Microsoft Word, dan Microsoft Excel.

3.2.,5. Prosedur Analisis Data

Keberlanjutan pengelolaan wisata di Pantai Punagaang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, data yang di peroleh dari hasil
kuisioner dengan 7 (tujuh) indikator atau variabel penilaian teridiri:
ketersediaan infrastruktur, aksesibilitas/kemudahan, SDM
pengelola, sosial ekonomi masyarakat, lembaga/komunitas, daya
tarik wisata pendukung, serta potensi ancaman yang kemungkinan
terjadi pada keberlanjutan pengelolaan Pantai Punagaang. Desain
pengukuran menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial. Skala

skor 1 — 5 dengan ketentuan:

a. Sangat setuju (SS) skor 5
b. Setuju (S) skor 4
c. Ragu-ragu (R) skor 3
d. Tidak setuju (TS) skor 2

e. Sangat tidak setuju (STS) skor 1

Dari masing masing skor yang telah didapatkan dari responden,
maka selanjutnya dihitung total skor berdasarkan jumlah responden
yang menjawab dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
TxPn

Keterangan:

T = Total jumlah responden yang memilih

Pn = Pilihan angka skor Likert
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Agar mendapatkan hasil interpretasi, terlebih dahulu harus diketahui

skor tertinggi (X) dan skor terendah (Y) untuk item penilaian dengan

rumus sebagai berikut:

Y = skor tertinggi likert x jumlah responden

X = skor terendah likert x jumlah responden
Setelah mengetahui nilai Y dari masing reponden, maka selanjutnya
perhitungan menggunakan rumus index untuk mengetahui interval
(rentang jarak) dan interpretasi persen supayamengetahui penilaian
dengan metode mencari Interval skor persen. Rumus index
dijabarkan pada setiap bagian pernyataan kuisioner. Adapun, untuk
menentukan rumus Index % adalah:

Total Skor
I = #X

100

Keterangan:

I : Indeks

Y : Nilai Skor Likert Tertinggi

Pra Penyelesaian

Sebelum menyelesaikannya kita juga harus mengetahui interval
(rentang jarak) dan interpretasi porsen agar mengetahui penilaian
dengan metode mencari interval skor porsen (1)

Rumus Interval:
_ skor max — skor min 100

Jumlah kategori

Kategori % Interval Freq.

Sangat Tinggi - -

Tinggi - -

Sedang - -

Rendah - -

Sangat Rendah - -

Adapun dalam penyusunan strategi pengeloaan pariwisata
secara berkelanjutan dengan analisis SWOT. Analisis SWOT
(Stregngth, Weakness, Opportunity, Threats) adalah identifikasi
berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi.
Analisis ini berdasarkan logika yang memaksimalkan kekuatan dan
peluang, serta meminimalisir kelemahan dan ancaman. Analisis
SWOT membandingkan antara faktor internal dan eksternal

pengelolaan destinasi. Faktor internal digolongkan ke dalam matriks
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faktor strategi internal atau IFAS (Internal Strategic Factor Analysis
Summary), sedangkan faktor eksternal digolongkan ke dalam matriks
faktor strategi eksternal atau EFAS (Eksternal Strategic Factor
Analysis Summary).

Faktor internal yang dipertimbangkan adalah faktor yang
dianggap mempengaruhi  keberlanjutan pengelolaan  Pantai
Punagaang yang merupakan hasil identifikasi karakteristik dengan
melihat aspek ekologi/lingkungan pantai dan perairan, SDM
pengelola pantai, aktifitas masyarakat di area pantai, infrastruktur
pendukung kegiatan wisata, serta perlunya sosialisasi Saptapesona
kepada masyarakat dan khususnya pengelolaan pantai. Hasil
identifikasi merupakan hasil wawancara dan Kkuisioner kepada
masyarakat dan pengelola Pantai Punagaang. Selain itu faktor
internal yang menjadi pertimbangan dalam perumusan strategi
adalah melihat faktor-faktor apa saja yang menjadi strategi
pengelolaan pariwisata secara berkelanjutan dengan
menjabarkannya secara deskriptif.

Adapun faktor eksternal yang dipertimbangkan adalah dengan
memahami hal-hal yang terkait dengan peraturan, kebijakan, dan
program pemerintah dalam pengelolaan dan pengembangan
pariwisata secara berkelanjutan. Hasil ini diperoleh dengan
melakukan wawancara dengan informan dari pejabat pemerintah
terkait (Kepala Dinas, Kepariwisatan dan Kebudayaan) dengan
melihat apa saja yang telah dilakukan pemerintah dalam pengelolaan
destinasi pariwisata secara berkelanjutan, bagaimana dukungan
peraturan dan kebijakan dalam pelaksanaannya, dan bagaimana
kondisi dalam penerapan kebijakan tersebut serta kendala-kendala
yang ditemui dalam keberlanjutan kegiatan pada destinasi wisata.
Demikian pula dengan wawancara pada Dinas Perikanan Kabupaten
Kepulauan Selayar dalam pemanfaatan ruang laut untuk kegiatan
wisata bahari.

Matriks IFAS (Internal Strategic Factor Analysis Summary)
dan Matriks EFAS (Eksternal Strategic Factor Analysis Summary)
Matriks IFAS dan EFAS digunakan untuk menganalisis faktor-faktor

internal dan eksternal serta mengklasifikasikannya menjadi kekuatan
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dan kelemahan, peluang dan ancaman kemudian dilakukan

pembobotan.
Tabel 16. Matriks IFAS (Internal Strategic Factor Analysis Summary)

Faktor strategi Bobot | Rating Skor = bobot x Ket.
internal rating

Kekuatan:
1.

2.

3. dst

Kelemahan:
1.

2.

3. dst

Jumlah

Sumber: (Iman, 2008)

Table 14. Matriks EFAS (Eksternal Strategic Factor Analysis Summary)

Faktor strategi Bobot Rating Skor = bobot x Ket.
External rating
Peluang:
1.
2.
3. dst

Ancaman:

1.

2.

3. dst

Jumlah

Sumber: (Iman, 2008)

Menurut (Rangkuti, 2014), tahap-tahap untuk mengidentifikasikan
perubahan internal dan eksternal dalam matriks IFAS dan EFAS adalah
sebagai berikut (Iman, 2008) :

1. Menentukan faktor-faktor strategis internal yang menjadi kekuatan
dan kelemahan utama serta faktor-faktor strategis eksternal yang
menjadi peluang dan ancaman (pada kolom 1).

2. Memberi bobot masing-masing faktor dalam kolom 2 untuk unsur
tersebut dengan skala nilai mulai dari 0,0 (tidak penting) sampai
dengan 1,0 (paling penting) berdasarkan pengaruh faktor-faktor

tersebut (pada kolom 2).
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3. Menghitung rating baik pada matriks IFAS dan EFAS untuk masing-
masing faktor dengan memberikan skala mulai dari 1 (sangat buruk)
sampai dengan 4 (sangat baik) guna mengidentifikasikan
kelemahan utama, kekuatan utama, peluang dan ancaman beserta
nilai pengaruhnya (pada kolom 3).

4. Mengalikan bobot dalam kolom 2 dengan rating pada kolom 3 untuk
memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya
menunjukkan nilai pengaruh factor (pada kolom 4).

5. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4) untuk memperoleh
total skor pembobotan bagi daerah atau institusi yang
bersangkutan. Nilai total ini menunjukkan bagaimana daerah atau
institusi bereaksi terhadap faktor-faktor strategis internal dan
eksternalnya.

Diagram SWOT

Diagram SWOT merupakan perpaduan antara perbandingan kekuatan dan
kelemahan (diwakili garis horizontal) dengan perbandingan peluang dan
ancaman (diwakili garis vertikal). Pada diagram tersebut kekuatan dan
peluang diberi tanda positif, sedangkan peluang ancaman diberi tanda
negatif. Dengan menempatkan selisi nilai kekuatan (S) — kelemahan (W)
pada sumbu (x), dan menempatkan selisih nilai antara peluang (O) —
ancaman (T) pada sumbu (Y), maka ordinat (X, y) akan menempati salah
satu sel dari diagram SWOT. Letak nilai S — W dan O — T dalam diagram
SWOT akan menentukan arahan strategi pengelolaan pariwisata

berkelanjutan (Iman, 2008).

Peluang (0)

A

Sel 3 Sel1

Kelemahan (W) P> Kekuatan (S)

Sel 4 Sel 2

Ancaman (T)

Gambar 12. Diagram SWOT
Menurut (Davis et al., 1991) setiap sel pada diagram SWOT memperlihatkan

ciri yang berbeda, sehingga diperlukan strategi yang berbeda dalam
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penggunaannya. Dengan diagram SWOT yang dibuat berdasarkan nilai
pengaruh unsur SWOT akan dapat dirumuskan bentuk strategi tepat (Iman,
2008).

Matriks SWOT

Matriks SWOT digunakan untuk menggambarkan bagaimana peluang dan
ancaman yang dihadapi dapat disesuaikan dengan kekuatan kelemahan

yang dimilikinya.

Strengths (S) Weakness (W)
Tentukan 1 — 10 Terntukan 1 — 10
kekuatan internal kelemahan internal
Opportunities (O) Strategy SO Strategy WO
Tentukan 1 - 10 Ciptakan strategi yang Ciptakan strategi yang
peubah peluang menggunakan kekuatan | meminimalkan
eksternal untuk memanfaatkan kelemahan untuk
peluang memanfaatkan peluang
Treats (T) Strategy ST Strategy WT
Tentukan 1 - 10 Ciptakan strategi yang Ciptakan strategi yang
peubah ancaman | menggunakan kekuatan | meminimalkan
eksternal untuk mengatasi kelemahan untuk
ancaman menghindari ancaman

Sumber: (Rangkuti, 2014), (Iman, 2008)

Matriks ini dapat menghasilkan 4 (empat) kemungkinan alternatif strategi
yaitu SO, ST, WO, dan WT. Strategi SO adalah strategi yang dibuat dengan
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang
sebesar-besarnya. Strategi ST adalah strategi dalam menggunakan
kekuatan untuk mengatasi ancaman. Strategi WO adalah strategi yang
diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara
meminimalkan kelemahan yang ada dan strategi WT adalah strategi yang
didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha
meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.

Dengan demikian untuk analisis SWOT terhadap pengelolaan
pariwisata berkelanjutan di Pantai Punagaang, dilakukan dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Analisis ini dilaksanakan setelah melakukan penelitian di lapangan

2) Mengidentifikasi faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor
eksternal (peluang dan ancaman) terkait potensi dalam pengembangan
wisata pantai dari hasil kuesioner, wawancara dan observasi langsung di

lapangan.
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3) Menghitung bobot dan nilai rating masing-masing indikator.
4) Menentukan posisi kuadran.
5) Membuat matriks SWOT.

6) Menentukan rumusan strategi.

3.2.5.1. Daya Tarik Wisata Pantai Punagaang

Pantai merupakan tujuan wisata yang menarik dengan
keindahan alam, iklim yang mendukung, lanskap, budaya, dan
pengelolaan tradisi (Prabpriree et al., 2017). Wisata pantai harus
dikelola sedemikian rupa sehingga pengunjung dapat menikmati
masa tinggalnya dengan nyaman dan meminimalkan dampak
terhadap lingkungan (Botero et al., 2018).

Secara umum, semua pantai diklasifikasikan sebagai pantai
wisata atau pantai alami, meskipun pantai alami menerima
beberapa jenis pengunjung (misalnya wisatawan peneliti atau
ilmuwan). Namun, diantara dua kategori pantai ini, muncul jenis
pantai baru yang menambah tipologi umum: “pantai populer”.
Pantai-pantai semacam ini biasanya dikunjungi oleh penduduk lokal
kota atau desa di mana pantai tersebut berada, dan ditujukan hanya
untuk tujuan rekreasi (Botero et al., 2018).

Jika dilihat sekilas, pantai-pantai ini sama dengan pantai
wisata, banyak orang yang berjemur dan berenang, namun jika
ditelaah lebih dalam, motivasi dan aktivitas pengunjung pantai bisa
berbeda-beda, yang juga menyiratkan perlunya strategi pengelolaan
yang spesifik (Botero et al., 2018). Mengenai hubungan antara
pariwisata dan perlindungan lingkungan, perlu dicatat bahwa artikel-
artikel pada periode ini berfokus pada pengelolaan kelautan dan
pesisir (Roblek et al.,, 2021). Pengembangan daya tarik wisata
melahirkan motivasi dan keinginan bagi wisatawan untuk
mengunjungi sebuah destinasi wisata. Pengembangan adalah suatu
strategi yang dipergunakan untuk memajukan, memperbaiki dan
meningkatkan kondisi kepariwisataan suatu destinasi wisata
sehingga dapat dikunjungi wisatawan serta mampu memberikan

manfaat bagi wisatawan dan masyarakat sebagai pengelola.
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3.2.5.2.

Kondisi alam Pantai Punagaang yang terletak cukup jauh dari
pemukiman masyarakat menjadikan pantai ini cukup privasi dalam
melakukan aktifitas wisata, secara langsung warga desa tidak
terganggu bagi wisatawan yang berkunjung ke pantai ini. Namun
dalam pengelolaan kegiatan wisata masyarakat desa terlibat
langsung dalam memfasilitasi kebutuhan wisatawan yang
berkunjung. Atraksi dan daya tarik yang dinikmati wisatawan
umumnya menikmati panorama alam pantai, berenang,
pemandangan pegunungan dan teluk, hutan belantara yang

tersedia memanjakan mata bagi para pengunjung atau wisatawan.

Pengelolaan Kegiatan Wisata di Pantai Punagaang

Pantai Punagaang berada di pesisir timur Pulau Selayar
dengan titik astronomis 6°13'15,13” LS dan 120° 31'35,39” BT.
Pantai merupakan area yang berbentuk teluk, yang sebagian
wilayah pantainya dimanfaatkan untuk kegiatan wisata. Lebar pantai
130 meter dengan warna pasir putih + pecahan karang dengan
kemiringan pantai 42°. Area pantai dimanfaatkan wisatawan untuk
berjemur, atau sekedar menikmati pemandangan alam pantai.
Panorama teluk dan pegunungan akan menjadi atrkasi yang
menarik ketika berada di sepanjang pantai ini. Dalam area pantai
yang dikelola oleh kelompok masyarakat (Badan Usaha Milik Desa)
telah menyiapkan berbagai fasilitas penunjang kegiatan wisata,
diantaranya: kafetaria, toilet, mushollah, sarana air bersih, gazebo,
kamar (penginapan), area parkir untuk kendaraan pengunjung,
serta dermaga kayu. Demikian juga dengan penyediaan untuk
kebutuhan rekreasi air seperti alat dasar untuk kegiatan selam
permukaan air (snorkeling).

Pariwisata berkelanjutan atau sustainable tourism adalah
pariwista yang berkembang sangat pesat, termasuk pertambahan
arus kapasitas akomodasi, populasi lokal dan lingkungan, dimana
perkembangan pariwisata dan investasi—-investasi baru dalam
sektor pariwisata seharusnya tidak membawa dampak buruk dan

dapat menyatu dengan lingkungan, jika kita memaksimalkan
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dampak yang positif dan meminimalkan dampak negatiif (Arida,
n.d.).

Pengelolaan dapat digambarkan sebagai proses, aturan, dan
perilaku yang mengatur bagaimana kekuasaan ditempatkan dan
dilaksanakan, terutama mengenai prinsip keterbukaan, partisipasi,
akuntabilitas, efektifitas, dan koherensi. Pembentukan tata kelola
harus fokus pada pemangku kepentingan, baik internal maupun
eksternal. Pemerintah merupakan salah satu aktor dalam
penyelenggaraan pemerintahan. Tata kelola merupakan suatu cara
masyarakat mengatur dirinya sendiri untuk mengambil dan
melaksanakan keputusan yang diambil dengan mempertimbangkan
sikap saling pengertian, kesepakatan dan tindakan (Kusumoarto &
Gunawan, 2022).

Secara holistik, pariwisata berkelanjutan merupakan
kepedulian terhadap pelestarian lingkungan alam dan pemahaman
tentang sejarah, warisan, dan budaya umat manusia (Taylor, n.d.).
Pariwisata berkelanjutan kini sering dilihat sebagai orientasi
normatif yang berupaya mengarahkan kembali sistem dan perilaku
masyarakat pada jalur yang luas dan terintegrasi menuju
pembangunan berkelanjutan (Bramwell et al., 2017).

Pembangunan berkelanjutan mensyaratkan masyarakat
terpenuhi kebutuahan dengan cara meningkatkan potensi produksi
mereka dan sekaligus menjamin kesempatan yang sama semua
orang. Bagaimana cara hal ini dapat dilakukan? Pemerintah
tentunya memerlukan suatu strategi kebijakan yang realistis dan
dapat dilaksanakan disertai dengan sistem pengendalian yang
tepat. Eksploitasi sumber daya alam disarankan sebaiknya pada
sumber daya alam yang replaceable atau tergantikan sehingga
ekosistem atau sistem lingkungan dapat dipertahankan (Arida, n.d.).

Pengembangan  pariwisata berkelanjutan  memerlukan
partisipasi dari semua pemangku kepentingan yang relevan, serta
dukungan politik yang kuat untuk memastikan partisipasi dan
pembangunan konsensus yang luas. Mencapai pariwisata
berkelanjutan adalah proses yang berkesinambungan dan

memerlukan pemantauan dampak yang terus-menerus, dengan
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3.2.5.3.

memperkenalkan langkah-langkah pencegahan dan perbaikan yang
diperlukan bila diperlukan (Eddyono & Sahid, 2021).

Arahan Pengelolaan Pantai Punagaang

Konsep pariwisata berkelanjutan pada awalnya banyak
dikembangkan oleh para ahli biokonservasi, dimana mereka melihat
perkembangan wisata alam, yang cukup besar di era tahun 80-an
yang memperlihatkan dampak negatif yang cukup serius bagi
kelestarian keanekaragaman hayati, jika tidak dibarengi upaya
pelestarian di satu pemangku. Pandangan lain menyebutkan bahwa
pariwisata yang bersifat multisektoral, merupakan wadah yang
memberikan kesempatan sangat besar untuk mendorong usaha
pelestarian ke tingkat global. Sementara disisi lain sebagian besar
para ahli biokonservasi melihat bahwa pendekatan berbasis
masyarakat merupakan salah satu solusi dalam mengurangi
degradasi sumberdaya alam menuju keberlanjutan. Hal ini
menyebabkan peluang pariwisata menjadi terbuka lebar, sebagai
jembatan untuk menciptakan bisnis peluang kerja bagi masyarakat
dan sekaligus upaya pelestarian sumber daya alam (Eddyono &
Sahid, 2021).

Pembangunan berkelanjutan telah menjadi tujuan penting
setiap aktivitas manusia, apa pun hasilnya. Permasalahan
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan merupakan hal yang
krusial, terutama dalam kegiatan-kegiatan yang mencatat
pertumbuhan berkelanjutan. Sebagai salah satu kegiatan tersebut,
pariwisata telah menunjukkan kepedulian terhadap pembangunan
berkelanjutan di semua tingkatan. Hal ini dikarenakan selain
memberikan dampak ekonomi yang positif, pariwisata juga
memberikan dampak negatif sampai batas tertentu terhadap
beberapa destinasi, yaitu dengan menurunnya lingkungan dan
unsur sosial budaya masyarakat di daerah tersebut. Dengan
demikian, pembangunan berkelanjutan hadir sebagai syarat bagi
keberadaan pariwisata (Krce MioCi¢ et al., 2016). Banyaknya sistem
pengendalian wisatawan, seperti distribusi pengunjung secara

spasial dan temporal di wilayah tertentu (sering disebut sebagai

64



“arus pengunjung”), telah berkontribusi terhadap tantangan dalam
memitigasi kerusakan yang tidak dapat diterima di destinasi wisata
yang rentan. Oleh karena itu, setiap destinasi harus menemukan
cara efektif untuk menangani masalah ini dan masuknya

pengunjung (Ozturen et al., 2021).
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3.3. Kerangka Alur Penelitian

Strategi Pengelolaan Pariwisata
Berkelanjutan

v

Variabel:
Indeks kesesuaian wisata
rekreasi pantai

Indeks kesesuaian wisata
snorkeling

Indeks kesesuaian wisata selam

Variabel Keberlanjutan
Pengelolaan Pantai Punagaang:

Ketersediaan Infrastruktur

Aksesibilitas

SDM Pengelola (Pantai)
Kondisi Sosial Ekonomi
Lembaga & Komunitas

Daya Tarik Wisata Pendukung
Potensi Ancaman

|

v

Analisis SWOT

Arahan/Prioritas Strategi

Gambar 13. Kerangka Alur Penelitian
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3.4. Hasil dan Pembahasan
3.4.1. Daya Tarik Wisata Pantai Punagaang
3.4.1.1. Daya Tarik Utama Pantai Punagaang

Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang
memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa
keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil
buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan
kunjungan wisatawan (Kementerian Hukum dan HAM RI,
2009).

Pantai Punagaang memiliki daya tarik perairan dan
pantai yang dapat disaksikan sepanjang pantai. Kondisi
pantai yang merupakan teluk mengakibatkan arus perairan
cukup lemah sehingga aktifitas wisata seperti berenang
aman dilakukan. Gerombolan ikan sering dijumpai saat
melakukan kegiatan berenang, demikian juga beberapa
jenis ikan karang, dan hampir tidak ditemukan biota laut
berbahaya bagi wisatawan yang melakukan swimming

(berenang) sepanjang pantai.

Gambar 14. Pantai Punagaang
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Sesuai potensi alam, maka yang menjadi daya tarik
utama Pantai Punagaang adalah:
- Area pantai yang berada di teluk dengan hamparan
pemandangan alam dan panorama pantai dan teluk,
- Perairan dengan kondisi perairan yang jernih dimanfaatkan
untuk kegiatan berenang atau sekedar mandi air laut.
- Menikmati sunrise.
Waktu yang paling aman untuk berkunjung ke pantai ini
pada bulan Oktober sampai awal April setiap tahunnya.
Pada saat ini kondisi perairan relatif tenang karena angin
yang bertiup dari arah barat terlindung oleh pulau dan

vegetasi pegunungan.

.

>

Gambar 15. Daya Tarik Wisata Pantai Punagaang
Sumber: Dok. Penelitian
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3.4.1.2. Daya Tarik Wisata Pendukung Kegiatan Wisata

Pantai

Daya tarik yang dihasilkan oleh perubahan suhu,
variasi, pemandangan alam, dan berbagai elemen rekreasi
yang disediakan oleh sumber daya ini merupakan faktor
paling penting bagi pariwisata. Wisatawan tertarik pada
suatu destinasi melalui atraksi yang ada (Yasa & Irwansyah,
n.d. 2023a).

Perkembangan dan kemajuan industri pariwisata
memerlukan  komitmen pengelola pariwisata  untuk
melakukan kegiatan terpadu antara lain: daya tarik/objek
wisata yang menarik, promosi daya tarik wisata, kelancaran
transportasi, kemudahan imigrasi dan birokrasi, pemandu
wisata yang handal, penawaran barang dan jasa. pelayanan
dengan kualitas dan harga yang wajar, kondisi lingkungan
yang nyaman, bersih dan sehat. Banyaknya pilihan keunikan

yang ada pada suatu objek wisata akan menjadi alasan

penting bagi wisatawan untuk berkunjung (Ahmad & Radii,

Gambar 16. Air Terjun, Kawasan Hutan (Daya Tarik Wisata Pendukung)
Sumber: Dok. Penelitian

69



Selain wisata pantai, maka ada beberapa kegiatan
wisata alam yang bisa dilakukan dan dinikmati dalam
kawasan Pantai Punagaang, diantaranya: menyaksikan air
terjun, hicking, trekking, berburu dalam kawasan hutan,
sehingga wisatawan yang berkunjung ke wilayah ini tidak
hanya menoton menikmati pantai. Kegiatan wisata
tambahan ini bisa menambah lama waktu sehingga akan
memberikan pengalaman baru bagi wisatawan dan manfaat
ekonomi bagi masyarakat dan pengelola pantai. Hasil
wawancara dan pengamatan di Desa Patilereng terdapat
kuliner khas masyarakat dari hasil olahan ikan laut
menggunakan bumbu lokal dengan bahan dari air laut.
Kuliner ini sering disajikan ketika ada tamu gruop yang
datang berwisata di pantai ini. Atraksi kuliner ini memberikan
nilai tambah (Hasyim Muhammad, 2020) dalam

memperkaya atraksi wisata mendukung keberlanjutan

Gambar 17 Trekkmg d| Area Hutan (Daya Tar|k Wisata Pendukung)
Sumber: Dok. Penelitian
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3.4.2.

Pengelolaan Pariwisata di Pantai Punagaang

Untuk mengetahui faktor penunjang keberlanjutan kegiatan
wisata di Pantai Punagaang, maka beberapa indikator yang telah
ditentukan (infrastruktur pendukung, aksesibilitas, kesiapan SDM,
manfaat sosial ekonomi masyarakat, partisipasi lembaga/komunitas,
daya tarik wisata pendukung, serta adanya potensi ancaman
terhadap pengelolaan dan destinasi wisata di Pantai Punagaang.
Hasil kuisioner, berupa jawaban 100 orang responden berasal dari:
- Wisatawan yang berkunjung di Pantai Punagaang
- Masyarakat Desa Patilereng (tokoh masyarakat, tokoh agama,

tokoh pemuda dan perempuan)

- Komunitas dan lembaga pariwisata daerah,
- Dinas Pariwisata dan Kebudayaan,
- Dinas Perikanan, serta
- Institusi pendidikan pariwisata
Jumlah pertanyaan atau pernyataan sebanyak 40 butir yang
berbeda pada masing-masing variabel, untuk jelasnya dapat dilihat
pada tabel 18 berikut:

Tabel 18. Perbandingan Pertanyaan/ Pernyataan Masing-Masing
Variabel:

Instrumen Jumlah Pertanyaan/Pernyataan

N~oubrwnkr(Z

Ketersediaan Infrastruktur
Aksesibilitas/ kemudahan
SDM

Sosial ekonomi masyarakat
Lembaga/ komunitas

Daya tarik wisata pendukung
Potensi ancaman

B =
Slauumog oo g

Total

Desain pengukuran menggunakan skala Likert untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang

fenomena sosial. Skala skor 1 — 5 dengan ketentuan:

a. Sangat setuju (SS) skor 5
b. Setuju (S) skor 4
c. Ragu-ragu (R) skor 3
d. Tidak setuju (TS) skor 2

e. Sangat tidak setuju (STS) skor1l
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Untuk mempermudah melakukan analisis dari jawaban responden
selanjutnya data kuisioner dioleh menggunakan fungsi-fungsi logika
pada aplikasi mikrosoft excel guna mengetahui presentase jawaban,
rata-rata, interval, % interval dari kategori yang telah ditentukan.

Untuk mengetahui rentang interval dan frequensi, dilakukan
analisis data menggunakan fungsi logika excel untuk mendapatkan
interval kategori dengan rumus :

Hasil Skor Max — Hasil Skor Min
5 (kategori)

Interval =

Hasil analisis dilihat pada tabel kategori dari masing-masing

instrument atau variabel sebagai berikut:

- Infrstruktur
Kategori % Interval Freq.
Sangat Tinggi =85 27
Tinggi 69 - 84% 59
Sedang 53 - 68% 12
Rendah 37 - 52% 2
Sangat Rendah < 36% 0

Beberapa pertanyaan dan pernyataan yang pada indikator
ketersediaan infrastrutur seperti kenyamanan, keamanan, kondisi
tekini infrastruktur, pada kategori tinggi menunjukkan presentase
tertinggi dengan frequensi ketercapaian 59 dari total 100
responden. Pada kategori sangat tinggi frequensi ketercapaian
sebanyak 27, kategori sedang sebesar 12, rendah 2 dan sangat
rendah tidak ada (0). Untuk lebih jelasnya dilihat pada gambar
18. berikut:
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% Hasil Analisis
Variabel Infrastruktur
60
50
c
_§ 40
g 30
&f 20
10
© A
2> 85 69-84% | 53-68% | 37-52% <36%
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
- Tinggi Rendah
H Freq. 27 59 12 2 0
Gambar 18. Diagram Analisis Infrastruktur
- Aksesibilitas
Kategori % Interval Freq.
Sangat Tinggi =85 15
Tinggi 69 - 84% 47
Sedang 53 - 68% 32
Rendah 37 -52% 6
Sangat Rendah < 36% 0

Pada variable aksesisibilitas atau kemudahan-kemudahan dalam
mencapai destinasi wisata Pantai Punagaang dan kemudahan
dalam akses di Pantai Punagaang dengan atraksi wisata di
sekitarnya, frequensi jawaban terbanyak 47 pada kategori tinggi,
disusul kategori sedang sebesar 32, kategori sangat tinggi 15,
dan kategori rendah 6, sangat rendah tidak ada (0). Hasil analisis
variable aksesibilitas dapat dilihat pada gambar 19 berikut:
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% Analisis
Variabel Aksesibilitas
50
40
[=
S
S 30
o
& 20
()
o
10
0
285 69-84% | 53-68% | 37-52% <36%
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah
B Freq. 15 47 32 6 0

Gambar 19. Diagram Analisis Aksesibilitas

Sumber Daya Manusia

Kategori % Interval Freq.
Sangat Tinggi > 85 17
Tinggi 69 - 84% 57
Sedang 53-68% 23
Rendah 37-52% 1
Sangat Rendah <36%

Variabel sumber daya manusia yang terlibat dalam pengelolaan
parwisata Pantai Punagaang memperoleh frekuensi tertinggi
pada kategori Tinggi sebesar 57, kemudian pada kategori
sedang 23, kategori sangat tinggi 17, kategori rendah 1, dan
kategori sangat rendah 2. Ini artinya pada variable SDM
diperlukan adanya upaya peningkatan kapasitas pengelola
meskipun frequensi penilaian rendah, dan secara rinci

digambarkan pada gambar 20 berikut:
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% Analisis
Variabel SDM
60
50
g 40
2
o 30
Q.
& 2
10
0
285 69-84% | 53-68% | 37-52% <36%
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah
" | ™ Freq. 17 57 23 1 2

Gambar 20. Diagram Analisis SDM

Sosial Ekonomi Masyarakat

Kategori % Interval Freq.
Sangat Tinggi > 85 16
Tinggi 69 - 84% 68
Sedang 53-68% 14
Rendah 37-52%
Sangat Rendah <36%

Pada variabel sosial ekonomi masyarakat dari 10 daftar
pertanyaan dan pernyataan yang diajukan seperti keterlibatan
masyarakat Desa Patilereng dalam pengelolaan pantai,
tumbuhnya profesi baru di masyarakat, tumbuh dan dukungan
sektor lain (perkebunan, kehutanan, perikanan), adanya
perubahan sosial, tradisi di masyarakat, keterbukaan masyarakat
menerima wisatawan, dukungan budaya kebiasaan setempat,
pengaruhnya pada peningkatan masyarakat, tumbuhnya sector
ekonomi baru (souvenir, makan-minum), frekuensi tertingi pada
kategori Tinggi dengan nilai 68, kategori sangat tinggi 16,
kategori sedang sebanyak 14, dan pada kategori rendah dan
sangat rendah masing-masing nilai 1, adalah gambaran

masyarakat mendukung kemajuan pariwisata di desanya,
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selanjutnya hasil analisis variabel sosial ekonomi masyarakat
dapat dilihat pada tabel 21. berikut:

% Analisis
Variabel Sosial Ekonomi Masy.
70
60
€ 50
2 40
o
§ 30
< 20
10 Y 4
0
285 69-84% | 53-68% | 37-52% <36%
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah
B Freq. 16 68 14 1 1

Gambar 21. Diagram Analisis Sosial Ekonomi Masyarakat

Lembaga/ komunitas

Kategori % Interval Freq.
Sangat Tinggi > 85 30
Tinggi 69 - 84% 53
Sedang 53-68% 13
Rendah 37-52%
Sangat Rendah <36% 1

Keterlibatan beberapa lembaga dan komunitas baik secara
langsung maupun tidak langsung pada pengelolaan kegiatan
wisata Pantai Punagaang, diantaranya keterlibatan pemerintah
daerah (Dinas Pariwisa dan Kebudayaan, Dinas Perikanan, Balai
Latihan Kerja/ BLK, Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa dan
Kelurahan, dan Pemerintah Desa Patilereng), kelompok sadar
wisata (Pokdarwis), agen wisata lokal, komunitas selam,
kelompok pemuda, serta perguruan tinggi memiliki frekuensi
tertinggi 53 kategori Tinggi, kategori sangat tinggi 30, kategori
sedang 13, dan pada kategori rendah 3, kategori sangat rendah
1 (satu). Keterlibatan dan dukungan lembaga selanjutnya dilihat

pada gambar 22. berikut:
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% Analisis
Variabel Komunitas/Lembaga

60
50
S 40
=
§ 30
K 20
. 3
o ay =
> 85 69-84% | 53-68% | 37-52% <36%
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah
M Freq. 30 53 13 3 1

Gambar 22. Diagram Analisis Komunitas/ Lembaga

Daya Tarik Wisata Pendukung

Kategori % Interval Freq.
Sangat Tinggi =85 37
Tinggi 69 - 84% 57
Sedang 53 - 68%

Rendah 37 -52%
Sangat Rendah < 36%

Daya tarik wisata pendukung sebagai salah satu variabel
keberlanjutan wisata dengan dengan pertimbagan untuk
memberikan suguhan atraksi wisata selain pantai dan snorkeling
agar wisatawan tidak jenuh dan akan memberikan lama tinggal
wisatawan. Pada area Pantai Punagaang terdapat air terjun,
belantara hutan yang dapat dimanfaatkan wisatawan untuk
berburu, hicking, trekking, berkemah, suguhan kuliner tradisional
memberikan sensasi bagi pengunjung yang ingin menikmati. Dari
tabel di atas diperoleh frekuensi tertinggi 57 pada kategori tinggi,
disusul 37 kategori sangat tinggi, kategori sedang 4, dan kategori
rendah dan sangat rendah masing-masing 1 (satu), untuk

jelasnya dapat dilihat pada gambar 23 berikut:

77




% Analisis
Variabel Daya Tarik Wisata Pendung

60
50
S
3 40
§ 30
2 20
10
. ay = =

> 85 69-84% | 53-68% | 37-52% <36%

Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat

Tinggi Rendah

M Freq. 37 57 4 1 1

Gambar 23. Diagram Analisis DTW Pendukung

Potensi Ancaman

Kategori % Interval Freq.
Sangat Tinggi 285 25
Tinggi 69 - 84% 56
Sedang 53-68% 17
Rendah 37-52% 2
Sangat Rendah <36%

Variabel ancaman salah satu indikator yang sangat berpengaruh
pada keberlanjutan kegiatan ekowisata Pantai Punagaang,
dengan pertimbagan adanya keterbatasan-keterbatasan atau
daya dukung yang disediakan alam. Adanya muara suangai di
Pantai Punagaang adalah faktor ancaman kegiatan wisata pantai
dan snorkeling, pasang surut rendah dan suhu pada waktu
tertentu yang berakibat pada pertumbuhan karang, demikian juga
faktor manusia yang melakukan aktifitas nelayan di area pantai.
Frekuensi terbesar 57 pada kategori Tinggi, 25 kategori sangat
tinggi, 17 kategori sedang, kategori rendah 2 (dua), dan kategori
sangat rendah 0 (nol). Untuk jelasnnya dilihat pada gambar 24
berikut:
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¥,

% Analisis

Variabel Ancaman

60
50
c
S 40
S 30
o
o 20
&« 10
0 A o
>85 69-84% | 53-68% | 37-52% <36%
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah
M Freq. 25 56 17 2 0

Gambar 24. Diagram Analisis Ancaman

Sumber: Dok. Penelitian
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3.4.3. Strategi Pengelolaan Wisata Pantai Punagaang
Dari hasil penelitian dan penggalian informasi dari berbagai
narasumber, serta hasil kuisioner (angket), maka dilakukan
perumusan strategi pengelolaan dengan menggunakan analisis
SWOT terhadap kegiatan wisata di Pantai Punagaang melalui
prioritas berdasarkan hasil skoring penentuan prioritas pengelolaan
keberlanjutan wisata di Pantai Punagaang Desa Patilereng

Kecamatan Bontosikuyu.

3.4.3.1. Faktor-faktor Internal dan Eksternal pengelolaan
wisata Pantai Punagaang
Hasil identifikasi  variabel-variabel yang  signifikan
mempengaruhi keberlanjutan kegiatan wisata di Pantai
Punagaang, data kajian potensi oseanografi dan tutupan
karang, serta informasi yang diperoleh menurut beberapa
narasumber adalah sebagai berikut:
Kekuatan (Strength)
Faktor-faktor strategis internal yang menjadi kekuatan dalam
keberlanjutan pariwisata adalah sebagai berikut:
1) Keseuaian wisata untuk kegiatan wisata rekreasi pantai

dengan pengukuran mengggunakan parameter

kesesuaian wisata dengan persamaan:
IKW =) " 1=, (BixST) menunjukkan  kesesuaian

wisata rekreasi pantai dengan skor:
e Wisata kegiatan wisata pantai nilai 2,17/ SESUAI
2) Aksesibilitas
Kemudahan untuk mencapai pantai Punagaang serta
jangkauan antar obyek dalam kawasan yang cukup
dekat dan mudah diakses oleh wisatawan.
3) Dukungan masyarakat
Masyarakat Desa Patilereng sebagai pemiliki pantai,
mendukung adanya  kegiatan  wisata, karena
memberikan kesempatan bagi masyarakat khususnya
kelompok pemuda untuk terlibat dalam pengelolaan

wisata baik langsung maupun tidak langsung. Beberapa

80



4)

5)

profesi baru muncul, seperti guide snorkeling dan selam
lokal, industri kerjainan tangan mulai tumbuh, serta
dukungan kuliner lokal yang disiapkan masyarakat.
Atraksi dan daya tarik wisata pendukung

Beberapa daya tarik wisata yang sifatnya sebagai
penahan yang merupakan diversifikasi produk wisata
diantaranya: air terjun, panorama perpaduan pantai dan
pegunungan, hutan untuk trekking, hicking, berburu, dan
berkemah, serta olahan kuliner masyarakat Desa
Patilereng yang digemari wisatawan.

Letak geografis pantai

Posisi pantai yang berada dalam teluk menjadikan aman

untuk melakukan kegiatan wisata pantai dan berenang.

Kelemahan (Weaknes)

Faktor-faktor strategis internal yang menjadi kelemahan

dalam pengelolaan pantai sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Tingkat pemahaman, pelayanan dan penguasaan
bahasa asing pengelola yang masih rendah dalam
pelayanan wisatawan.

Keterbatasan waktu pengelolaan dan kegiatan wisata
Dalam setahun kegiatan wisata hanya bisa dilakukan
selama 6 (enam) bulan selebihnya pengelolaan pantai
ditutup disebabkan oleh cuaca (musim timur). Waktu
ideal pengelolaan hanya pada bulan bulan Oktober
sampai awal April.

Beberapa fasilitas wisata tidak bisa dimanfaatkan
Adanya beberapa kerusakan pada fasilitas pendukung
kegiatan wisata.

Belum dikenalnya Pantai Punagaang sebagai destinasi
wisata.

Kekurangsadaran wisatawan yang berkunjung dengan
membuang sampah secara serampangan (tidak

memanfaatkan) wadah tempat sampah yang ada.
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Peluang (Opportunity)

Faktor-faktor strategis eksternal yang menjadi kelemahan

dalam pengelolaan pantai sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Dukungan dari Pemerintah Daerah Kabupaten dengan
penerbitan Surat Keputusan Bupati Nomor: 227/IV/Tahun
2023 Tentang Penetapan Lokasi Pengembangan Desa
Wisata Berkelanjutan Berbasis Masyarakat, dukungan
dan intervensi pembangunan dari Dinas Kepariwisataan
dan Kebudayaan, dukungan peningkatan kapasitas SDM
dari Balai Latihan Kerja/ BLK.

Peran industri pariwisata daerah (agen perjalanan
wisata) dalam mempromosikan dan menjual paket
wisata.

Peran dari lembaga/ komunitas dalam memperkenalkan
dan promosi pada media sosial.

Peran/ andil perguruan tinggi dalam memberikan
penataan kawasan dan penetapan rambu-rambu wisata
dalam kawasan pantai.

Peran dive centre/ operator selam melakukan rehabilitasi

karang (artificial reef).

Ancaman (Threat)

Faktor-faktor strategis eksternal yang menjadi kelemahan

dalam pengelolaan pantai sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Aktifitas masyarakat, nelayan dalam kawasan pantai
yang tidak terpantau, khususnya kegiatan di malam hari
Adanya sungai yang bermuara ke pantai menyebabkan
terjadinya sedimentasi yang mempengaruhi dan merusak
tutupan karang.

Pasang surut air laut yang pada waktu terjadi surut yang
cukup extrim mengakibatkan kerapuhan terumbu karang.
Tumpukan sampah plastik yang terbawa arus dan
gelombang laut pada saat akhir musim timur yang
mengotori keindahan pantai.

Belum adanya regulasi yang membatasi aktifitas nelayan

dan masyarakat dalam kawasan pantai.
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3.4.3.2. Analisis Faktor-faktor Internal

dan

pengelolaan wisata Pantai Punagaang

Eksternal

Analisis Faktor Internal dan Eksternal disajikan berdasarkan

hasil pembobotan, rating, dan skoring pada tabel 19. berikut:

Tabel 19. Bobot, Rating dan Skor Faktor Internal

Faktor Strategis Bobot | Rating | Skor
1. Kesesuaian kegiatan wisata pantai 0,17 4 0,7
g) 2. Aksesibilitas/ kemudahan mencapai pantai 0,11 3,5 0,4
@ | 3. Dukungan masyarakat 0,11 3 0,3
M | 4. Atraksi/ daya tarik wisata pendukung 0,14 3,5 0,5
5. Geografis pantai 0,06 3 0,2
Jumlah 0,58 17 2,0
6. Rendahnya SDM pengelola 0,11 2,5 0,3
" . .

ST Terbatasnya waktu pengelolaan dan kegiatan wisata 0,06 2 0,1
% 8. Tidak berfungsinya sebagian fasilitas wisata 0,08 2,5 0,2
%’ 9. Belum dikenalnya Pantai Punagaang sebagai destinasi wisata 0,06 2 0,1

10. Wisatawan membuang sampah tidak pada wadah yang
disediakan 0,11 2,75 0,3
Jumlah 0,42 45,75 1,0
Total Faktor Internal 1,00 62,75 3,1

Tabel 19 menunjukkan faktor-faktor internal yang mempengaruhi pengelolaan

destinasi wisata Pantai Punagaang. Berdasarkan hasil skoring faktor maka yang

lebih berpengaruh adalah kekuatan, dimana perbandingan antara kekuatan dan

kelemahan adalah 2.0 berbanding 1,0.
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Tabel 20. Bobot, Rating dan Skor Faktor Eksternal

Faktor Strategis Bobot | Rating | Skor
>, | 1. Dukungan Pemkab (Dispar, BLK) 0,15 3,5 0,5
€ | 2. Peran agen wisata 008| 325 0,3
5 | 3. Peran Lembaga/ Komunitas 0,13 35 0,5
5: 4. Peran dan andil Perguruan Tinggi 0,08 3 0,2
5. Peran dive centre 0,09 3,15 0,3
Jumlah 0,52 16,4 1,7
6. Aktifitas nelayan yang tidak terpantau (malam hari) 0,13 29 0,4
§ 7. Adanya sungai yqng bermuara ke pantai 0,10 1 0,1
= | 8. Pasang surut extrim 0,08 2,85 0,2
P | 9. Sampah plastik 0,08| 2,75 0,2
10.Belum adanya regulasi yang membatasi aktifitas nelayan 0,09 2 0,2
Jumlah 0,48 44,3 1,1
Total Faktor Ekternal 1,00 60,7 2,8

Tabel 20 menunjukkan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi pengelolaan
kegiatan pariwisata di Pantai Punagaang. Berdasarkan hasil skor faktor yang
lebih berpengaruh adalah peluang, dimana perbandingan antara peluang dan

ancaman adalah 1,7 berbanding 1,1.

Diagram SWOT

Diagram SWOT merupakan perpaduan antara perbandingan kekuatan dan
kelemahan (diwakili garis horizontal) dengan perbandingan peluang dan
ancaman (diwakili garis vertical) (Iman, 2008), diagram SWOT dibuat
berdasarkan nilai pengaruh dari unsur SWOT untuk kemudian ditentukan bentuk
strategi pengelolaan pariwisata berkelanjutan di Pantai Punagaang, hasil dari
diagram SWOT dapat dilihat pada gambar 26 berikut:
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Gambar 26. Diagram Matrix SWOT

Hasil perhitungan skor masing-masing matriks faktor internal dan eksternal
digunakan untuk menentukan titik koordinat pada kuadran SWOT. Adapun hasil

perhitungannya adalah sebagai berikut :

Koordinat Internal (x) = Skor Total Kekuatan — Skor Total Kelemahan
=2,0-1,0
=10

Koordinat Eksternal (y) = Skor Total Peluang — Skor Total Ancaman
=1,7-11
=0,7

Sehingga diperoleh titik x 1,0 dan titik y 0,7.
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Tabel 21. Matriks SWOT

INTERNAL

EKSTERNAL

Strength (S)
1. Kesesuaian wisata pantai.
2. Aksesibilitas/ kemudahan mencapai pantai
3. Dukungan masyarakat
4. Atraksi / daya tarik wisata pendukung
5. Geografis pantai

Weakness (W)

1.Rendahnya SDM pengelola

2.Terbatasnya waktu pengelolaan dan kegiatan
wisata

3.Tidak berfungsinya sebagian fasilitas wisata

4.Belum dikenalnya Pantai Punagaang sebagai
destinasi wisata

5.Kekurangsadaran wisatawan yang
berkunjung dalam membuang sampah

Opportunity (O)

Dukungan Pemkab (Dispar, BLK)
Peran agen (tour operator) wisata
Peran Lembaga/ Komunitas
Peran dan andil Perguruan Tinggi
Peran dive centre

agprpwONE

Strategi SO

1. Melakukan sosialisasi (semua pihak)
pemanfaatan pantai untuk snorkling dan
rekreasi pantai

2. Meningkatkan kenyamanan (aksesibiltas) ke
pantai dan akses dalam kawasan pantai
melalui dukungan pemerintah dan
lembaga/komunitas

3. Mengembangkan daya tarik wisata
pendukung untuk menambah lama tinggal
wisatawan di destinasi (promosi dan
penjualan paket wisata)

4. Membangun kolaborasi pemerintah,
masyarakat, pelaku wisata dan perguruan
tinggi dalam pengelolaan pantai.

Strategi W-O

1.Perlunya peningkatan kapasitas SDM
pengelola melalui pelatihan yang diberikan
oleh pemerintah, lembaga/komunitas dan
peran perguruan tinggi.

2.Peran tour operator untuk melakukan
kegiatan alternatif saat pantai Pungaang tidak
bisa dimanfaatkan kegiatan snorkling,
rekreasi pantai agar kegiatan wisata tetap
ada sepanjang tahun

3.Peran pemerintah, tour operator dalam
memperkenalkan dan mempromosikan
destinasi wisata Pantai Punagang

4.Dukungan pendanaan oleh pemerintah dalam
menata fasilitas pendukung kegiatan wisata

5.Pemberian edukasi tentang sampah oleh
pemerintah, lembaga/komunitas, perguruan

tinggi.

Threats (T)

1. Aktifitas nelayan yang tidak terpantau (malam
hari)

2. Adanya sungai yang bermuara ke pantai

Strategi ST

1. Membatasi aktifitas nelayan dan masyarakat
dalam area pantai dengan aturan atau
regulasi (Perdes, Perkades atau Perda)

Strategi W T

1.Pemberian edukasi kepada pengelola dan
masyarakat dalam memanfaatkan sampah
plastik




. Pasang surut extrim pada waktu tertentu
. Sampah plastik yang terdorong oleh
gelombang dan arus laut (musim timur)

. Belum adanya regulasi yang membatasi
aktifitas nelayan dan masyarakat

. Mendorong masyarakat untuk memfaatkan

sampah plastik untuk dijadikan souvenir,
atau daur ulang

. Melibatkan masyarakat dan nelayan dalam

kegiatan wisata pantai

2.Pemberian pemahaman kepada masyarakat
dan nelayan bahwa pemanfaatan pantai
hanya untuk kegiatan rekreasi pantai
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3.5. Rumusan Strategi Pengelolaan Pariwisata

Berdasarkan matrik SWOT menjelaskan secara rinci bagaimana peluang

dan ancaman terhadap peengelolaan pariwisata berkelanjutan dapat

disesuaikan dengan Kekuatan dan Kelemahan yang dimilikinya. Hasil dari

matrik SWOT menghasilkan empat sel kemungkinan alternatif Strategi SO;
ST; WO; dan WT
Strategi SO (Kekuatan dan Peluang) yang dapat dilakukan adalah:

1

2)

3)

4)

Melakukan sosialisasi (semua pihak) pemanfaatan pantai untuk
kegiatan wisata rekreasi pantai

Meningkatkan kenyamanan (aksesibiltas) ke pantai dan akses dalam
kawasan pantai melalui dukungan pemerintah dan lembaga/komunitas
Mengembangkan daya tarik wisata pendukung untuk menambah lama
tinggal wisatawan di destinasi (promosi dan penjualan paket wisata)
Membangun kolaborasi pemerintah, masyarakat, pelaku wisata dan

perguruan tinggi dalam pengelolaan pantai.

Strategi WO (Kelemahan dan Peluang) yang dapat dilakukan adalah:

1

2)

3)

4)

5)

Perlunya peningkatan kapasitas SDM pengelola melalui pelatihan yang
diberikan oleh pemerintah, lembaga/komunitas dan peran perguruan
tinggi.

Peran tour operator untuk melakukan kegiatan alternatif saat pantai
Pungaang tidak bisa dimanfaatkan kegiatan snorkling, rekreasi pantai
agar kegiatan wisata tetap ada sepanjang tahun

Peran pemerintah, tour operator dalam memperkenalkan dan
mempromosikan destinasi wisata Pantai Punagang

Dukungan pendanaan oleh pemerintah dalam menata fasilitas
pendukung kegiatan wisata.

Pemberian edukasi tentang sampah oleh pemerintah,

lembaga/komunitas, perguruan tinggi.

Strategi ST (Kekuatan dan Ancaman) yang dapat dilakukan adalah:

1)

2)

3)

Membatasi aktifitas nelayan dan masyarakat dalam area pantai
dengan aturan atau regulasi (Perkades, Perdes, atau Perda)
Mendorong masyarakat untuk memfaatkan sampah plastik untuk
dijadikan souvenir, atau daur ulang.

Melibatkan masyarakat dan nelayan dalam kegiatan pantai dan

snorkeling.
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3.6.

Startegi WT (Kelemahan dan Ancaman) yang dapat dilakukan adalah:

1) Pemberian edukasi kepada pengelola dan masyarakat dalam

memanfaatkan sampah plastik.

2) Pemberian pemahaman kepada masyarakat dan nelayan bahwa

pemanfaatan pantai hanya untuk kegiatan wisata pantai.

Kesimpulan dan Saran

3.6.1. Kesimpulan

Dari hasil analisis faktor-faktor atau variable yang mempengaruhi

pengelolaan pariwisata di Pantai Punagaang disimpulkan sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Sosialisasi kesesuaian wisata di Pantai Punagaang untuk
kegiatan wisata rekreasi pantai, tidak direkomendasikan untuk
kegiatan wisata selam dan snorkeling.

Peningkatan aksesibiilitas dan kenyamanan menuju pantai dan
akses dalam wilayah pengelolaan wisata.

Pengembangan daya tarik wisata yang bersifat penahan
wisatawan sehinggal lama tinggal lebih panjang.

Membangun kolaborasi antara pengelola, pemerintah,
masyarakat, lembaga dan komunitas serta perguruan tinggi
dalam mengembangan dan memaajukan wisata pantai.
Peningkatan kapasitas sumber daya manusia yang terlibat
langsung dalam manajemen pengelolaan wisata pantai oleh
pemerintah, komunitas, perguruan tinggi dan industry
pariwisata.

Pengembangan alternative kegiatan sebagai diversifikasi produk
wisata oleh pengelola dan industri pariwisata (operator
perjalanan wisata), berupa kombinasi wisata pantai — snorkeling
— trekkeng/hicking — berburu — berkemah — kuliner lokal —
menikmati sunrise.

Publikasi dan promosi destinasi wisata Pantai Punagaang agar
lebih dikenal.

Rehabilitasi dan dukungan pendanaan dari pemerintah dalam
meningkatkan infrastruktur pendukung kegiatan wisata.

Edukasi pengelolaan sampah plastik oleh pemerintah,

lembaga/komunitas, dan perguruan tinggi.
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3.6.2.

10) Pembatasan kegiatan masyarakat dan nelayan dalam area

Pantai Punagaang dengan penerbitan regulasi berupa (Perda,
Perdes atau Perkades) untuk memperkuat posisi keberlanjutan

pengelolaan pantai.

Saran

Beberapa saran masukan dalam keberlanjutan pengelolaan

kegiatan wisata di Pantai Punagaang:

1)

2)

3)

4)

Adanya sungai yang bermuara di Pantai Punagaang adalah
ancaman pada ekosistem, khususnya terumbu karang, olehnya
itu perlu dilakukan alternatif kegiatan yang dapat meminimalisir
pada kerusakan ekosistem.

Perlu sosialisasi pemanfaatan Pantai Punagaang yang tidak
layak untuk dijadikan sebagai destinasi wisata selam maupun
snorkeling untuk menghindari komplaint dari wisatawan yang
ingin melakukan aktifitas selam di Pantai Punagaang.

Perlunya dilakukan famtrip/ fam tour oleh pengelola dan
pemerintah untuk merekam atraksi daya tarik wisata agar bisa
dipromosikan dengan skala yang luas tidak hanya untuk
pemanfaatan wisata lokal dan domestik saja.

Memperkuat atraksi dan daya tarik wisata pendukung untuk

memaksimalkan potensi wisata dalam kawasan pantai dan

kawasaan hutan Punagaang.
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4.1.

4.2.

BAB IV
PEMBAHASAN UMUM

Daya Tarik Wisata Alam

Dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 Daya Tarik Wisata
adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang
berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan
manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.

Daya tarik wisata berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya,
produk buatan, dan ekonomi kreatif yang menjadi motif wisatawan untuk
berkunjung ke suatu destinasi wisata. Semakin banyak daya tarik wisata
yang tersedia pada destinasi pariwisata yang sama maka akan semakin
menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Hal ini terjadi karena pada
umumnya wisatawan tidak hanya memiliki satu tujuan dalam berwisata.
Setiap destinasi pariwisata memiliki aset-aset tertentu yang mampu
menarik minat wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara.
Daya tarik ini kerap merupakan fokus perhatian wisatawan dan dapat
memberikan motivasi awal bagi para wisatawan untuk mengunjungi sebuah
destinasi. Dalam dunia pariwisata, segala sesuatu yang menarik dan
bernilai untuk dikunjungi dan dilihat disebut atraksi atau lazim pula
dikatakan objek wisata.

Pantai Punagaang menawarkan keindahan wisata alam pantai
didukung oleh atraksi kawasan hutan yang menambah daya tarik dan
atraksi wisata selain pantai. Kawasan hutan yang luas bisa dimanfaatkan
untuk kegiatan wisata hicking, trekking, berburu (babi hutan, madu alam),
berkemah/camping serta atraksi kuliner local yang bisa dinikmati saat
berkunjung ke Pantai Punagaang. Demikian juga dengan atraksi sunrise
yang dinikmati wisatawan pada saat menginap di Pantai Punagaang.
Arahan Pengelolaan Pantai Punagaang

Secara formal Pantai Punagaang Pantai Punagaang dikelola oleh
Desa melalui BUMDES (Badan Usaha Milik Desa/ BUMDES Baloka
Mandiiri) dimulai sejak diterbitkannya Perkades Patilereng No. 16.a Tahun

2020 dengan mengandalkan atraksi dan daya tarik wisata berupa:
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1) Pantai berupa keindahan alam (panorama pantai dan teluk).
2) Wisata tirta (berenang, snorkeling, bersampan, dan rekreasi pantai).
3) Panorama alam pegunungan, hutan, air terjun.

Pantai Punagaang berada di pesisir timur Pulau Selayar dengan titik

astronomis 6°13'15,13” LS dan 1200 31'35,39” BT. Pantai merupakan area
yang berbentuk teluk, yang sebagian wilayah pantainya dimanfaatkan
untuk kegiatan wisata. Lebar pantai 216 meter dengan warna pasir putih +
pecahan karang dengan kemiringan pantai 42°. Area pantai dimanfaatkan
wisatawan untuk berjemur, sementara itu kegiatan berenang dilakukan
sepanjang pantai. Panorama teluk dan pegunungan akan menjadi atrkasi
yang menarik ketika berada di sepanjang pantai ini. Dalam area pantai,
telah disiapkan berbagai fasilitas penunjang kegiatan wisata, diantaranya:
cafetaria, toilet, mushollah, sarana air bersih, gazebo, kamar (penginapan),
area parkir untuk kendaraan pengunjung, serta dermaga kayu. Demikian
juga dengan penyediaan untuk kebutuhan rekreasi air seperti alat dasar
untuk kegiatan selam permukaan air.
Sementara atraksi wisata yang bisa dilakukan sebagai pendukung kegiatan
wisata bahari pantai adalah trekking/ hiking, berburu dan berkemah/
camping di area hutan dalam kawasan Pantai Punagaang. Secara
keseluruhan luas area yang dimanfaatkan untuk kegiatan wisata sebesar
1,4 ha meliputi pesisir pantai dan luasan terumbu karang. Sementara area
hutan memiliki area yang cukup luas untuk pemanfaatan pendukung
kegiatan wisata pantai.

Pengembangan daya tarik wisata melahirkan motivasi dan
keinginan bagi wisatawan untuk mengunjungi sebuah destinasi wisata.
Pengembangan adalah suatu strategi yang dipergunakan untuk
memajukan, memperbaiki dan meningkatkan kondisi kepariwisataan suatu
destinasi wisata sehingga dapat dikunjungi wisatawan serta mampu
memberikan manfaat bagi wisatawan dan masyarakat sebagai pengelola.

Kondisi alam Pantai Punagaang yang terletak cukup jauh dari
pemukiman masyarakat menjadikan pantai ini cukup privasi dalam
melakukan aktifitas wisata, secara langsung warga desa tidak terganggu
bagi wisatawan yang berkunjung ke pantai ini. Namun dalam pengelolaan
kegiatan wisata masyarakat desa terlibat langsung dalam memfasilitasi

kebutuhan wisatawan yang berkunjung. Atraksi dan daya tarik yang
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dinikmati wisatawan umumnya menikmati panorama alam pantai,
berenang, pemandangan pegunungan dan teluk, hutan belantara yang
tersedia memanjakan mata bagi para pengunjung atau wisatawan.
Pengembangan pariwisata memerlukan partisipasi dari semua
pemangku kepentingan yang relevan, serta dukungan politik yang kuat
untuk memastikan partisipasi dan pembangunan konsensus yang luas.
Mencapai pariwisata berkelanjutan adalah proses yang berkesinambungan
dan memerlukan pemantauan dampak yang terus-menerus, dengan
memperkenalkan langkah-langkah pencegahan dan perbaikan yang
diperlukan bila diperlukan (Eddyono & Sahid, 2021).
Beberapa variabel yang merupakan arahan untuk menentukan
pengelolaan kegiatan wisata di Pantai Punagaang adalah:
1) Ketersediaan infrastruktur
Di Pantai Punagaang telah dibangun beberapa fasilitas kegiatan wisata
seperti: gazebo, mushollah, toilet, cafetaria, penginapan, lahan parkir,
jaringan air bersih, serta fasilitas wisata air. Beberapa fasilitas
diantaranya dalam kondisi baik, sementara ada fasilitas yang perlu
direhabilitasi. Pihak pengelola pantai saat ini berupaya menambah
fasilitas termasuk pengembangan lahan pantai untuk menambah ruang
kegiatan rekreasi. Kesiapan sarana/prasarana pada sebuah destinasi
wisata adalah mutlak, dalam upaya memenuhi kebutuhan dan
kenyamanan pengunjung.
2) Aksesibiltas
Aksesibilitas yang baik akan menentukan mudah atau tidaknya lokasi
atau destinasi wisata untuk dijangkau. Selain itu Jaringan jalan juga
merupakan salah satu yang berpengaruh terhadap kelancaran
pelayanan umum yang sangat penting. Ketersediaan aksesibilitas ke
destinasi wisata Pantai Punagaang saat ini bukan lagi menjadi
tantangan seperti pada dekade yang lalu. Pemerintah daerah Provinsi
Sulawesi Selatan telah berupaya mengkoneksikan jalur wisata yang
selama ini susah diakses.
Hal ini tentunya berpengaruh terhadap tingkat kunjungan wisatawan
dan lancarnya perjalanan wisata dari destinasi satu ke destinasi wisata
lainnya. Jarak dan waktu tempuh dari Bandara Udara Aroeppala

Selayar sebagai pintu masuk wisatawan yang berkunjung ke Pulau
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3)

4)

Selayar hanya memerlukan waktu selama 25 menit untuk sampai di

Pantai Punagaang. Untuk mengakses Pantai Punagaang berbagai

moda angkutan darat yang dapat digunakan, seperti bus pariwisata,

ataupun kendaraan tipe kecil. Demikian juga akses daam kawasan
pantai untuk menghubungkan destinasi pantai dengan area hutan yang
dimanfaatkan untuk kegiatan wisata.

Kesiapan SDM pengelola pantai

Permasalahan yang terjadi pada pengelolaan Pantai Punagaang yang

memiliki keterbatasan dalam pelayanan bagi pengunjung/ wisatawan

yang datang untuk berwisata ke Pantai ini. Keterbatasan tersebut
diantaranya:

- Masih lemahnya komunikasi dalam memberikan pelayanan kepada
wisatawan,

- Belum adanya tenaga kerja/pengelola yang terlatih untuk
pemanduan wisata umum maupun khusus (pemandu snorkeling),

- Pelayanan akomodasi (penginapan), pelayanan di café belum
memiliki SOP (standar operasional prosedur) sebagai pedoman
pengelolaan dalam layanan tamu,

- Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dalam kemampuan
bahasa asing khususnya dalam melayani wisatawan mancanegara
yang berkunjung.

Salah satu solusi penangangan keterbatasan sumber daya manusia

pengelola di Pantai Punagaang adalah pemberian pengetahuan

melalui pendidikan dan pelatihan yang tepat sehingga pelayanan yang
diberikan bisa memberi nilai tambah dalam pengelolaan destinasi
wisata pantai.

Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat

Sebelum memiliki destinasi wisata yang terkelola, (Pantai

Punagaang) masyarakat Desa Patilereng sebagian besar hidup dari

sektor perkebunan yang sebagian besar mata pencaharian masyarakat

adalah petani dan pekebun. Kehidupan bermasyarakat di Desa

Patilereng masih sangat baik, ini dapat dilihat dari adanya sejumlah

kegiatan dan pertemuan rutin dari sejumlah kelompok masyarakat di

sana, seperti gotong royong, kerja bakti yang rutin dilakukan pada hari-

hari tertentu.
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5)

Di kelolanya Pantai Punagaang sebagai destinasi wisata,
tentu saja menimbulkan sejumlah dampak bagi kehidupan sosial
budaya dan ekonomi masyarakat setempat. Masyarakat yang tadinya
hanya mengandalkan pendapatan dari sektor pertanian dan kehutanan
kemudian memiliki peluang untuk mengembangkan usaha di bidang
pariwisata, dampak pengembangan pariwisata di pantai Punagaang
terhadap aspek sosial budaya dan ekonomi bagi masyarakat antara
lain:

- Terbukanya lapangan kerja baru bagi masyarakat Desa Patilereng
untuk mendapatkan pekerjaan berkaitan pengelolaan kegiatan
pariwisata seperti: guide lokal (snorkeling), penyiapan homestay,
angkutan wisata, tumbuhnya home industri (souvenir/cinderamata),
dan lain-lain;

- Meningkatkan pendapatan masyarakat setempat untuk berbagai
usaha untuk pemenuhan kebutuhan tamu-tamu yang berkunjung di
Pantai Punagaang, seperti kebutuhan makan-minum tamu,
penyiapan transportasi air (sampan/kayak, perahu motor, dan lain-
lain);

- Pelestarian budaya dan kesenian daerah setempat yang bisa
disuguhkan berupa atraksi kesenian, termasuk suguhan kuliner
local masyarakat kepada tamu atau wisatawan yang berkunjung.

Pelibatan Lembaga dan Komunitas

Saat ini pengelolaan Pantai Punagaang oleh Lembaga Ekonomi Desa

(Badan Usaha Milik Desa) yang bertanggung jawab dalam pengelolaan

pantai. Sementara Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) yang telah

terbentuk di desa ini sejak awal dikelolanya Pantai Punagaang telah
banyak membantu merintis, dan membantu pelayanan tamu-tamu
yang melakukan kegiatan wisata. Selain Pokdarwis yang terlibat
langsung dalam kegiatan wisata, beberapa kelompok masyarakat dan
lembaga swasta turut hadir membantu dalam menyebarluaskan
informasi destinasi wisata Pantai Punagaang seperti Sileya Dive Klub

(klub selam), Kelompok Pemuda (Karang Taruna Desa), operator

selam (membantu menjual produk wisata/paket wisata), serta pihak

Pemerintah (Dinas Kepariwisataan dan Kebudayaan), Balai Latihan
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6)

7

Kerja Industri yang turut membantu mengembangkan destinasi wisata
Pantai Punagaang.
Daya Tarik Wisata Pendukung

Daya tarik wisata pendukung dibutuhkan pada kegiatan wisata
di sebuah destinasi agar bisa melengkapi perjalanan. Pantai
Punagaang dengan atraksi dan daya tarik wisata utama rekreasi pantai
dan perairan, juga menawarkan potensi lain seperti adanya air terjun
yang letaknya tidak jauh dari Pantai Punagaang, dapat dimanfaatkan
wisatawan sebagai sarana bilas setelah melakukan kegiatan wisata
pantai (berenang, snorkling/menyelam permukaan air).

Daya tarik wisata lain yang menjadi pendukung kegiatan wisata
pantai adalah pemanfaatan hutan sebagai area hicking, trekking, dan
berburu yang bisa menambah lama tinggal wisatawan di Pantai
Punagaang. Hal ini akan menjadi nilai tambah citra pariwisata (Hasyim
et al., 2020), dan secara ekonomi akan memberikan multiplier effect
bagi pengelolah dan masyarakat. Karena semakin lama waktu tinggal
wisatawan di sebuah destinasi wisata, maka semakin banyak
pembiayaan dan belanja yang dikeluarkan oleh wisatawan. Demikian
juga adanya atraksi tambahan seperti atraksi seni (pagelaran seni)
yang dipersiapkan dan ditawarkan masyarakat setempat dan pengelola
Pantai Punagaang. Atraksi wisata yang menjadi pendukung kegiatan
wisata pantai meliputi: kuliner lokal (ilasa) suguhan ikan bakar
berbahan dasar air laut dengan campuran santan kelapa, area hutan
untuk pemanfaatan berburu madu, lokasi berkemah/ camping, trekking,
dan hicking.

Potensi Ancaman

Yang menjadi faktor ancaman dalam kegiatan wisata di pantai

Punagaang adalah:

- Alam
Adanya sungai yang bermuara di Pantai Punagaang,
mengakibatkan terdorongnya sedimentasi pada saat banjir tahunan
yang mengakibatkan terjadinya penutupan pada sebagian area
terumbu karang yang akan mempengaruhi pertumbuhan dan
keindahan terumbu karang.

- Kegiatan manusia
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Faktor ancaman yang berasal dari aktifitas manusia di area Pantai
Punagaang yang tidak terdeteksi oleh pengelola pantai, dan juga
dari kegiatan wisatawan yang berkunjung di Pantai Punagaang
melakukan aktifitas berenang dan snorkeling. Pada saat pasang
surut, sebagian wisatawan sengaja atau tidak sengaja menginjak
karang yang mengakibatkan kerusakan sehingga akan mengurangi
keindahan dan daya tarik wisata bawah air. Aktifitas manusia yang
diluar kendali dan pemantauan dari pengelola pantai adalah adalah
aktifitas nelayan (penyelam alam) yang dilakukan pada malam hari
yang mendekati bahkan memasuki area Pantai Punagaang untuk
melakukan penangkapan biota laut (ikan), yang jika hal ini dibiarkan
maka akan berakibat pada berkurangnya daya tarik tarik dan
keindahan bawah air yang menjadi atraksi kegiatan wisata perairan
di Pantai Punagaang.
4.3. Perumusan Strategi Pengelolaan Pantai

Berdasarkan hasil analisis SWOT strategi pengelolaan yang tepat

untuk kegiatan wisata di Pantai Punagaang secara garis besar

disampaikan sebagai berikut:

Strategi SO (Kekuatan dan Peluang) yang dapat dilakukan adalah:
Melakukan sosialisasi (semua pihak) pemanfaatan pantai untuk
kegiatan wisata rekreasi pantai

Strategi WO (Kelemahan dan Peluang) yang dapat dilakukan adalah:
Perlunya peningkatan kapasitas SDM pengelola melalui pelatihan
yang diberikan oleh pemerintah, lembaga/komunitas dan peran
perguruan tinggi.

Strategi ST (Kekuatan dan Ancaman) yang dapat dilakukan adalah:
Membatasi aktifitas nelayan dan masyarakat dalam area pantai
dengan aturan atau regulasi (Perkades, Perdes, atau Perda)

Startegi WT (Kelemahan dan Ancaman) yang dapat dilakukan adalah:
Pemberian edukasi kepada pengelola dan masyarakat dalam

memanfaatkan sampah plastik.
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4.4. Rekomendasi Kebijakan Pengelolaan Pantai Punagaang

Hasil dari strategi seperti yang dijelaskan dalam rumusan strategi
pengelolaan pantai yang merupakan kolaborasi dari multi pihak
(pentahelix) dari unsur Pemerintah Desa, Masyarakat Desa, Pemerintah
Kabupaten dalam hal ini Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, komunitas,
industri pariwisata, perguruan tinggi serta pengelola pantai dalam hal
Bumdes Baloka mandiri, untuk memperkuat pengelolaan destinasi wisata
demi terciptanya orkestrasi dan memastikan kualitas aktifitas, fasilitas,
pelayanan, dan untuk menciptakan pengalaman dan nilai manfaat
kepariwisataan agar memberikan keuntungan, manfaat pada pengelola dan
masyarakat serta lingkungan. Tujuan rekomendasi juga untuk memperkuat
posisi pengelolaan pantai utamanya yang berhubungan dengan aktifitas
mayarakat di sekitar kawasan pantai. Skema pentahelix dapat

digambarkan pada bagan berikut ini:

Akademisi/PT

Pengelolaan Destinasi Wisata

Media Pantai Punagaang L
(BUMDES) Industri Pariwisata

Pemerintah Desa
Dinas Pariwisata & Kebudayaan
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa

Komunitas

Gambar 27. Model Pentahelix Pengelolaan Wisata Pantai Punagaang

Rekomendasi kebijakan diarahkan kepada pihak Pemerintah Desa
agar bisa memberikan payung hukum yang kuat bagi pengelola pantai
berupa terbitnya Perdes. (Peraturan Desa tentang Pengelolaan Wisata
Pantai Punagaang) atau peraturan yang lebih tinggi di tingkat
Pemerintahan Kabupaten dengan penerbitan regulasi berupa Pearturan
Daerah (Perda. Pengelolaan Kegiatan Wisata Pantai Punagaang).

100



BAB V
KESIMPULAN UMUM

Pada penelitian ini, beberapa faktor yang mempengaruhi arahan
pengelolaan pariwisata Pantai Punagaang yang terdiri dari penyediaan
infrastruktur, sumber daya manusia pengelola, aksesibilitas, sosial ekonomi
masyarakat, keterlibatan lembaga/komunitas, serta adanya potensi ancaman
yang bersumber dari alam dan kegiatan manusia. Berdasarkan hasil dan
temuan yang diperoleh, maka potensi ancaman yang sangat berpengaruh
terhadap keberlanjutan pariwisata di Pantai Punagaang. Olehnya itu
diperlukan adanya arahan kebijakan pengelolaan berupa regulasi dan
kebijakan yang membatasi aktifitas masyarakat dan wisatawan terhadap
pemanfaatan area Pantai Punagaang, serta upaya pelestarian terumbu
karang berupa penanaman karang (artificial reef) di area yang terdampak
sedimentasi yang berasal dari muara sungai. Arahan kebijakan dimaksudkan
kepada Pemerintah Desa Patilereng atau Pemerintah Kabupaten dan
Masyarakat Kepulauan Selayar.

Temuan ini akan menjadi rujukan dan rekomendasi kepada pengelola
wisata Pantai Punagaang berupa terbitnya dokumen Perdes (Peraturan Desa)
atau Perda (Peraturan Daerah) yang menjadi pedoman pengelolaan
keberlangsungan kegiatan wisata.

Beberapa daya tarik wisata pendukung kegiatan wisata pantai dapat
dilakukan dalam kawasan pantai untuk memperkaya atraksi wisata
diantaranya: suguhan kuliner lokal (ilasa), wisata trekking, hicking, berkemah,
berburu madu di hutan, terapi alam (menikmati suara-suara alam seperti
kicauan burung/ satwa, gemercik air di sungai-sungai), menikmati bunga
bangkai, serta atraksi air terjun Punagaang. Atraksi wisata pendukung
kegiatan wisata pantai diharapkan mampu menjadi penahan bagi wisatawan,
agar lama tinggal lebih panjang dan memberikan dampak ekonomi bagi

pengelola pantai dan masyarakat sekitar pada umumnya.
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